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ABSTRAK 
Ratih Kumala Sari, 2017, Pendidikan Karakter Melalui Program Kultur Sekolah 
Islami di SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan, Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. H. Abu Choir, M.A. 
Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Kultur Sekolah Islami 
Mengenai pendidikan karakter melalui program kultur sekolah, belum 
banyak sekolah yang mengembangkan kultur sekolah yang Islami, pendidikan 
karakter Islami sangat penting bagi sekolah, terutama untuk pengembangan 
sekolah, pendidikan karakter Islami dilakukan dengan berbagai program, 
khusunya pada kultur sekolah Islami. SMK Al Wahahb Bago Kradenan Grobogan 
adalah sekolah menengah kejuruan yang mengembangkan budaya sekolah islami 
melalui pendidikan karakter islami kepada siswa-siswanya. Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana pendidikan karakter dalam kultur sekolah Islami 
di SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan. Tujuan penelitian ini adalah 
mendiskripsikan pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami di SMK Al 
Wahhab. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMK Al Wahhab Bago Kradenan 
Grobogan akan terhitung bulan januari 2017. Subyek penelitian adalah waka 
kurikulum sekolah, sedangkan informanya adalah siswa dan kepala sekolah. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi sumber dan teknik triangulasi metode. Data yang telah 
terkumpul kemudian dianalisis dengan tahapan pengumpulan data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bahwa pendidikan karakter melalui 
program kultur sekolah Islami di SMK Al Wahhab adalah sejumlah aktivitas yang 
dilakukan sekolah untuk membentuk karakter peserta didik melalui kultur sekolah 
yang Islami seperti istighosah, berjanjen, pengajian, qira’ah, hadroh atau rebanna 
dan murajaah. Untuk mencapai itu maka SMK Al Wahhab melakukanya dengan 
menggunakan metode pembiasaan, keteladanan, pengawasan, kepatuhan. dalam 
hal ini pada dasarnya SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan 
mengembangkan pendidikan karakter Islami atau bisa dimaknai SMK Al Wahhab 
adalah sekolah yang berbasis pesantren. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting, khususnya mengenai 
pendidikan karakter.  Pendidikan karakter menjadi wacana yang ramai dibicarakan 
dalam dunia pendidikan. Berbagai masalah mengenai persoalan karakter muncul 
seiring dengan perkembangan zaman, seperti meningkatnya kekerasan dikalangan 
remaja, penggunaan bahasa dan kata-kata memburuk, semakin rendahnya rasa 
hormat kepada orang tua dan guru,  perilaku merusak diri seperti penggunaan 
narkoba, alkohol,  seks bebas dan degradasi moral lainya yang menampatkan 
pendidikan di indonesia perlu mendapatkan perhatian khusus baik dari orang tua, 
sekolah, dan pemerintah.  
Pendidikan yang kurang menekankan pada aspek penanaman karakter 
menimbulkan berbagai macam permasalahan dikalangan siswa. Hal tersebut 
terlihat dari berbagai macam permasalah yang terus bermunculan sebagai akibat 
dari makin menurunya kualitas nilai-nilai karakter pada siswa. Permasalahan yang 
berhubungan dengan makin menurunya nilai-nilai karakter siswa tersebut adalah 
sering terjadi berbagai tindak kekerasan seperti tawuran antar pelajar, mencontek, 
bullying, berbagai tindak asusila, perusakan fasilitas sekolah oleh siswa, 
meningkatnya penggunaan narkoba, dan lain sebagainya (Kesuma, 2011:41-42). 
Pendidikan karakter dianggap sebagai sebuah solusi dalam menghadapi 
permasalahan demoralisasi para penerus generasi bangsa terutama pelajar, hal 
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tersebut sejalan dengan pendapat yang disampaikan Thomas Lickona sebagai 
contoh, di Amerika Serikat, Munculnya Gerakan nasional pendidikan karakter 
sejak tahun 1990, tak lepas dari kesadaran berbagai pihak terhadap tanda-tanda 
keruntuhan moral masyarakat pada umumnya dan khususnya moral kaum muda. 
Hal serupa kini terjadi di indonesia, berbagai pihak menyuarakan tentang 
pendidikan karakter di sekolah, pendidikan dianggap sebagai salah satu cara 
penting untuk mengatasi kerusakan moral masyarakat yang sudah berada pada 
tahap mencemaskan, pendidikan karakter  amat penting bagi kaum muda, kondisi 
moral kaum muda makin mencemaskan. Terutama, berkaitan dengan meluasnya 
perilaku menyimpang seperti: mencontek, mengkomsusmsi narkoba, tindakan 
kekerasan, seks, tak acuh pada sopan santun, dan lain-lain.  
Menurut M. Nuh, proses pendidikan karakter di sekolah harus menyentuh 
nilai-nilai ketuhanan, keilmuan, kebangsaan, dan anti kekerasan (Kompas: 
13/7/2011). Kegelisahan akademik dalam perumusan pendidikan karakter adalah 
rendahnya wawasan kebangsaan, tumbuh suburnya budaya kekerasan yang 
mengatasnamakan agama, konflik sosial, pelecehan ras, hilangnya budaya 
toleransi dan saling menghargai, serta meningkatnya gejala fundamentalisme 
agama di lingkungan sekolah. 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. 
Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa di antara tujuan pendidikan 
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki 
kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. Amanah Undang-undang Sisdiknas 
tahun 2003 bermaksud bahwa pendidikan tidak hanya membentuk insan di 
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Indonesia yang crdas, tetapi juga kepribadian atau berkarakter, sehingga nantinya 
akan lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter yang 
bernapas nilai luhur bangsa satu agama. Pada dasarnya pendidikan karakter 
bertujuan: 1) membentuk siswa berpikir rasional, dewasa, bertanggung jawab, 2) 
mengembangkan sikap mental yang terpuji, 3) membina kepekaan sosial anak 
didik, 4) membangun mental optimis dalam menjalani kehidupan yang penuh 
dengan tantangan, 5) membentuk kecerdasan emosional, dan 6) membentuk anak 
didik yang berwatak pengasih, penyayang, sabar, beriman, takwa, bertanggung 
jawab, amanah, jujur, adil, dan mandiri. 
Salah satu lingkup implementasi pendidikan karakter yang mendukung 
kemajuan pendidikan karakter yaitu kultur sekolah. Ajat Sudrajat (dalam 
Zuchdi,D., et al, 2011:152) menyatakan bahwa pembangunan karakter pada kultur 
sekolah dapat diorganisasikan dan diterapkan dengan menggunakan strategi 
pemodelan (modeling), pengajaran (teaching), dan penguatan lingkungan 
(reinforcing), kultur sekolah yang dibangun sedemikian rupa merupakan cermin 
dari usaha sekolah, tidak terkecuali untuk para peserta didik melalui fungsi atau 
peran masing-masing. Peran tersebut diantaranya yaitu membuat program atau 
kebijakan pendidikan karakter, membentuk budaya sekolah dan 
mengkomunikasikanya kepada semua pihak sekolah, memelihara nilai-nilai 
karakter, serta menghargai pencapaian dari setiap pihak sekolah. 
B.J Habibie (dalam Muhammad D., 2011:2) menyatakan bahwa “manusia 
senantiasa harus mampu menciptakan sinergi positif antara tiga unsur yaitu 
kebudayaan, agama dan ilmu pengetahuan dan teknologi, mengingat kerja unsur 
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tersebut merupakan kunci dari peradaban manusia (civilazation)”. Pembentukan 
watak atau karakter kebangsaan yang kuat diharapkan mampu menghasilkan 
peserta didik yang berpegang teguh pada budayanya sendiri tetapi mampu 
beradaptasi dengan perkembangan jaman. 
Kultur sekolah yang baik sangat mendukung keberhasilan dari program 
pendidikan karakter. Namun, tidak semua sekolah mendukung pencapaian 
pendidikan karakter yang maksimal. Kultur negatif pada kultur sekolah justru 
menghambat pelaksanaan pendidikan karakter seperti banyaknya jam kosong, 
inkonsistensi dalam pelaksanaan tata tertib, kurangnya penerapan kultur 
pemberdayaan agama, terbatasnya kegiatan-kegiatan Islami di sekolah dan lain 
sebagainya. Hal ini menunjukan bahwa kultur sekolah mempunyai pengaruh besar 
terhadap pendidikan karakter. Dapat dimaknai bahwa pendidikan karakter juga 
memiliki peran untuk menjadi bagian dalam membentuk kultur sekolah yang 
positif. Oleh karena itu pendidikan karakter dalam kultur sekolah menjadi hal 
yang mutlak dibutuhkan oleh sekolah untuk menciptakan kultur sekolah yang 
kondusif dan memudahkan penanaman nilai-nilai karakter Islami pada siswa. 
SMK Al-Wahhab Bago Kradenan Grobogan ini, banyak bentuk penerapan 
pendidikan karakter yang dilakukan dan dilaksanakan melalui kegiatan 
intrakurikuler, ekstrakrikuler dan kegiatan-kegiatan lain yang membentuk karakter 
siswa tidak hanya fokus pada pendidikan vokasional tetapi juga membentuk pada 
kecakapan pribadi, kecakapan sosial, kecakapan agama dan kecakapan 
akademis.(Wawancara dengan Bp. Besus, Waka Kesiswaan SMK Al Wahhab) 
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Mengenai pendidikan karakter melalui program kultur sekolah Islami, 
belum banyak sekolah yang mengembangkan kultur sekolah yang Islami, SMK Al 
Wahahb Bago Kradenan Grobogan adalah sekolah menengah kejuruan yang 
mengembangkan budaya sekolah islami melalui pendidikan karakter islami 
kepada siswa-siswanya, siswa-siwi di didik untuk mandiri, cinta kepada Allah, 
jujur, toleransi, disiplin, sopan santun, kreatif, kerja keras dan mandiri. Proses 
pendidikan sekolah tersebut didasarkan pada visi sekolah, yaitu: mewujudkan 
manusia yang berakhlakul karimah, cerdas dan juga terampil. Hal ini kemudian 
dikuatkan oleh rumusan misi lembaga tersebut: (1) Melaksanakan kegiatan 
keagamaan dan pendidikan karakter, (2) Menyiapkan tenaga ahli memiliki daya 
saing tinggi serta mengoptimalkan penyelenggaraan KBM, (3) Menyelenggarakan 
pendidikan yang bermutu dengan pelayanan prima dan mewujudkan tamatan yang 
handal, kreatif, inofatif dan kompeten. (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al 
Wahhab Bago Kradenan Grobogan) 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
pendidikan karakter dalam membangun kultur sekolah yang Islami dalam 
membentuk  siswa yang berkarakter , dengan mengambil judul : Pendidikan 
Karakter Melalui Program Kultur Sekolah Islami di SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
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1. Pendidikan karakter adalah hal yang penting namun belum banyak menjadi 
konsentrasi sekolah apalagi dikaitkan dengan membangun budaya sekolah. 
2. Pendidikan karakter diyakini dapat meningkatkan budaya mutu sekolah 
namun belum banyak sekolah yang menyusun secara sistematis. 
3. SMK Al Wahhab mengembangkan budaya sekolah islami melalui pendidikan 
karakter islami kepada siswa-siswanya. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu pendidikan karakter islami 
dalam membangun kultur sekolah di SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan 
yang difokuskan pada materi pendidikan karakter dan strategi yang digunakan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, ditetapkan rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana pendidikan karakter Islami melalui kultur  
sekolah yang islami di SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 
yaitu untuk mendiskripsikan tentang pendidikan karakter Islami melalui 
pembentukan kultur sekolah yang Islami di SMK Al Wahhab Bago Kradenan 
Grobogan. 
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F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pnelitian yang akan dilakukan, maka diharapkan penelitian 
ini akan memberikan manfaat bagi pembaca, baik teoritis maupun praktis. Adapun 
manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan ilmu 
pengetahuan tentang pendidikan karakter dalam pengembangan budaya 
sekolah. 
b. Penguatan konsep pendidikan karakter dalam membangun kultur sekolah. 
c. Sebagai dasar dan pijakan penelitian yang sejenis yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi kepala sekolah 
Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan dalam mengambil 
kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan pendidikan karakter Isami 
melalui pembangunan mutu budaya sekolah. 
b. Bagi guru 
Dapat dijadikan bahan refrensi acuan dalam mengembangkan karakter 
siswa dalam proses pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran 
sekolah khususnya dalam membangun budaya sekolah yang Islami. 
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c. Bagi siswa  
Dapat memberikan wawasan terkait dengan pendidikan karakter Islami 
yang diterapkan disekolah. Sehingga mereka mampu menerapkanya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
d. Bagi masyarakat 
Pertimbangan dalam pendidikan alternatif bagi masyarakat yang ada di 
Bago Kradenan Grobogan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Karakter  
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak, terlihat bahwa 
pendidikan karakter mempunyai orientasi yang sama yaitu pembentukan 
karakter. Perbedaan bahwa pendidikan akhlak terkesan timur dan Islam 
sedangkan pendidikan karakter terkesan Barat dan sekuler, bukan alasan 
untuk dipertentangkan. Pada kenyataanya keduanya memiliki ruang untuk 
saling mengisi. Bahkan Lickona sebagai Bapak Pendidikan Karakter di 
Amerika justru mengisyaratkan keterkaitan erat anatar karakter dengan 
spiritualitas. Dengan demikian, bila sejauh ini pendidikan karakter telah 
berhasil dirumuskan oleh para penggiatnya sampai pada tahapan yang 
sangat operasional meliputi metode, strategi, dan teknik, sedangkan 
pendidikan akhlak sarat dengan informasi kriteria ideal dan sumber 
karakter baik, maka memadukan keduanya menjadi suatu tawaran yang 
sangat inspiratif. Hal ini sekaligus menjadi entry point bahwa pendidikan 
karakter meiliki ikatan yang kuat dengan nilai-nilai spiritualitas dan 
agama. 
Kemudian Ari Ginanjar Agustian dengan teori ESQ menyodorkan 
pemikiran bahwa setiap karakter positif sesungguhnya akan merujuk 
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kepada sifat-sifat mulia Allah, yaitu al-Asmâ al-Husnâ. Sifat-sifat dan 
nama-nama mulia Tuhan inilah sumber inspirasi setiap karakter positif 
yang dirumuskan oleh siapapun. Dari sekian banyak karakter yang bisa 
diteladani dari nama-nama Allah itu, Ari merangkumnya dalam 7 karakter 
dasar, yaitu jujur, tanggung jawab, disiplin, visioner, adil, peduli, dan kerja 
sama (Agus Sholikin, 2012: 8).  
Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona (1991:23) adalah 
pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan 
budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu 
tingkah keras, dan sebagainya. Aristoteles berpendapat bahwa karakter itu 
erat kaitanya dengan kebiasaan yang kerap domanifestasikan dalam 
tingkah laku. Definisi pendidikan karakter selanjutnya dekemukakan oleh 
Elkind & Sweet (2004), 
“character education is the deliberate efort to help people understand, 
care about, and act upon core ethical values. When we think about the 
kind of character we want for our children, it is clear that we want them 
to be able to judge what is right, care deeply about what is right, and 
then do what they believe to be right, even in the face of pressure from 
without and temptation from wthim”. 
 
Menurut Elkin dan Sweet (2004:23) pendidikan karakter adalah 
upaya yang disengaja untuk membantu memahami manusia, peduli dan 
inti atas nilai-nilai etis atau asusila. Dimana kita berpikir tentang macam-
macam karakter yang kita inginkan untuk anak kita, ini jelas bahwa kita 
ingin mereka mampu untuk menilai apa itu kebenaran atau hak-hak, dan 
kemudian melakukan apa yang mereka percaya menjadi yang sebenarnya, 
bahkan dalam menghadapi tekanan dari tanpa dan dalam godaan. 
7 
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Menurut Ramli (2003:24), pendidikan karakter memiliki esensi dua 
makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. 
Tujuan nya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia 
yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi 
suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial 
tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. 
Oleh karena itu hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks 
pendidikan di indonesia adalah pendidikan nilai. Yakni pendidikan nilai-
nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa indonesia sendiri, dalam 
rangka membina kepribadian generasi muda. 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa 
pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 
dilaksanakan secara sistematis untuk menanamkan nilai-nilai perilaku 
peserta didik yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud 
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 
norma-norma agama, hukum, tata krama, dan adat istiadat. 
b. Pendidikan Karakter dalam sudut pandang Islam 
Dalam jurnal internasional, The Journal of Moral Education, nilai-
nilai dalam ajaran Islam pernah diangkat sebagai hot issue yang dikupas 
secara khusus dalam volume 36 tahun 2007. Dalam diskursus pendidikan 
karakter ini memberikan pesan bahwa spiritualitas dan nilai-nilai agama 
tidak bisa dipisahkan dari pendidikan karakter Moral dan nilai-nilai 
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spiritual sangat fundamental dalam membangun kesejahteraan dalam 
organisasi sosial manapun. Tanpa keduanya maka elemen vital yang 
mengikat kehidupan masyarakat dapat dipastikan lenyap. 
Dalam Islam, tidak ada disiplin ilmu yang terpisah dari etika-etika 
Islam. Dan pentingnya komparasi antara akal dan wahyu dalam 
menentukan nilai-nilai moral terbuka untuk diperdebatkan bagi 
kebanyakan muslim segala yang dianggap halal dan haram dalam Islam, 
dipahami sebagai keputusan Allah tentang benar dan baik. Dalam Islam 
terdapat tiga nilai utama, yaitu akhlak, adab dan keteladanan. 
Manusia adalah ciptaan Allah yang di dalam dirinya diberi 
kelengkapan-kelengkapan psikologis dan fisik yang memiliki 
kecenderungan ke arah yang baik dan buruk. Sesuai dengan firman Allah 
SWT dalam Q.S. Asy-Syams: 
                      
                
 
Artinya: Dan jiwa serta penyempurnanya (ciptaanya), maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketaqwaanya 
sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 
sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (Q.S Al-Syamsiyah:7-
10).(Depag, 2006:595). 
 
Dari ayat tersebut  kaitanya dalam karakter adalah berfungsi untuk 
tetap menjaga kesempurnaan jiwa agar tetap pada fitrah yang baik 
terutama bagi anak sekolah menengah kejuruan SMK yang belakangan ini 
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di dalam pemberitaan melakukan banyak kegiatan negatif. Kemudian 
dalam Q.S Al Ankabut ayat 20-21: 
                              
                               
               
Artinya: Katakan’lah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian 
Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Allah mengazab siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
memberi rahmat kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan hanya kepada-
Nya-lah kamu akan dikembalikan. (Q.S Al-Ankabut:20-21).(Depag, 
2006:398) 
 
Hal penting yang dapat disimpulkan dari paparan diatas adalah 
kekayaan pendidikan Islam dengan ajaran moral yang sangat menarik 
untuk dijadikan content dari pendidikan karakter. Namun demikian, pada 
tataran operasional, pendidikan Islam belum mampu mengolah content ini 
yang menjadi materi yang menarik dengan metode dan teknik yang efektif. 
c. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter 
Organisasi manapun di dunia ini yang menaruh perhatian besar 
terhadap pendidikan karakter dan seharusnya mampu mengidentifikasi 
karakter-karakter dasar yang akan menjadi pilar perilaku individu. 
“Indonesia Heritage Foundation” merumuskan sembilan karakter dasar 
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yang menjadi tujuan pendidikan karakter. Kesembilan karakter tersebut 
adalah: 
1. cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya 
2. tanggung jawab, disiplin dan mandiri 
3. jujur 
4. hormat dan santun 
5. kasih sayang, peduli, dan kerja sama 
6. percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah,  
7. keadilan dan kepemimpinan 
8. baik dan rendah hati 
9. toleransi, cinta damai dan persatuan (Sumarta, 2000: 95). 
Darmiyati Zuhdi, dkk (2010:39) menyatakan bahwa: pendidikan 
watak (karakter) bertujuan mengajarkan nilai-nilai tradisional tertentu, 
nilai-nilai yang diterima secara luas sebagai landasan perilaku yang baik 
dan bertanggung jawab, yang juga menggambarkan nilai-nilai perilaku 
moral. 
Sedangkan Koesoema (2007:135) dalam bukunya mengungkapkan 
untuk kepentingan pertumbuhan individu secara integral, pendidikan 
karakter semestinya memiliki tujuan jangka panjang yang mendasar diri 
pada tanggapan aktif konteksual individua atas impuls natural sosial yang 
diterimanya yang pada giliranya semakin mempertajam visi hidup yang 
akan diraih lewat proses pembentukan diri terus-menerus. Tujuan jangka 
panjang ini tidak sekedar berupa idealisme yang penentuan sarana untuk 
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mencapai tujuan tidak dapat diverifikasi, melainkan sebuah pendekatan 
dialektis yang saling mendekatkan antara yang ideal dengan kenyataan, 
melalui proses refleksi dan interaksi terus menerus, antara idealisme, 
pilihan sarana, dan hasil langsung yang dapat dievaluasi secara objektif. 
Tujuan pembentukan karakter menghendaki adanya perubahan 
tingkah laku, sikap, kepribadian, pada subjek, didik tersebut, sebagaimana 
dijelaskan dalam surat Al Imran ayat 10 yang dapat dipahami bahwa 
tujuan pembentukan karakter melalui pendidikan karakter berisi: 
1. Pembentukan insan saleh 
Insan saleh adalah manusia yang mendekati kesempurnaan. Manusia 
yang penuh dengan keimanan dan ketaqwaan, berhubungan dengan 
Allah, memelihara dan menghadap kepada-Nya dalam segala perasaan 
yang berdetak dijantungnya. Ia adalah manusia yang mengikuti jejak 
langkah Rasulullah dalam pikiran dan perbuatanya (Langgulung, 
2008:137). Pembentukan insan saleh ini juga berhubungan dengan 
kedudukan manusia sebagai khalifah Allah di bumi. Ia mempunyai 
tanggung jawab dan risalah ketuhanan yang harus dilaksanakan. Oleh 
karena itu, ia akan selalu menuju dan mendekati kesempurnaan 
walaupun kesempurnaan itu sulit dicapai, karena pada hakekatnya 
kesempurnaan hanya milik Allah semata. 
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2. Pembentukan masyarakat saleh 
Masyarakat saleh adalah masyarakat yang percaya bahwa ia 
mempunyai risalah untuk umat manusia, yaitu risalah keadilan, 
kebenaran dan kebaikan. Suatu risalah yang kekal selama-lamanya, 
tak akan terpengaruh oleh faktor waktu dan tempat 
(Langgulung,2008:139). 
 
Pada dasarnya tujuan pendidikan karakter sejalan dengan fungsi 
dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang tercantum pada UU 
SPN No. 20 Tahun 2003, terutama pada bab 2 pasal 3. Pemahaman 
tentang tujuan pendidikan karakter tersebut sejalan dengan pandangan 
Dharma Kesuma, bahwa tujuan pendidikan karakter dapat dirumuskan 
sebagai berikut. Pertama, menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai 
kehidupan yang dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian 
atau kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang 
dikembangkan. Kedua, mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak 
bersesuaian dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Ketiga, 
membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama 
(M. Ainul Yaqin, 2005: 38). 
Selain itu pendidikan karakter juga berfungsi untuk menumbuhkan 
kesadaran diri. Kesadaran diri ini pada dasarnya merupakan penghayatan 
diri sebagai hamba Tuhan Yang Maha Esa, sebagai anggota masyarakat 
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dan warga negara, sebagai bagian dari lingkungan serta menyadari dan 
mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus 
menjadikan sebagai modal untuk meningkatkan diri sebagai individu yang 
bermanfaat bagi diri sendiri maupun lingkunganya. Jika kesadaran diri 
sebagai mahkluk Tuhan, sebagai mahkluk sosial dan lingkungan, serta 
kesadaran diri akan potensi diri dapat dikembangkan akan mampu 
menumbuhkan kepercayaan diri pada anak, karena mengetahui potensi 
yang dimiliki, sekaligus toleransi kepada sesama teman yang mungkin saja 
memiliki potensi yang berbeda. 
Jadi intinya pendidikan karakter adalah bertujuan untuk 
menanamkan nilai-nilai kebaikan dan membentuk manusia secara 
keseluruhan serta mengembangkan potensi yang dimilikinya. Yang tidak 
hanya memiliki kepandaian dalam berfikir tetapi juga respek terhadap 
lingkunganya, dan juga melatih setiap potensi diri anak agar dapat 
berkembang ke arah yang positif. 
d. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan, Pusat Kurikulum 
Kementerian Pendidikan Nasional (2010:9-10) teridentifikasi 18 nilai 
pendidikan karakter diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dan melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleren terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain. 
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2. Jujur 
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 
pekerjaan. 
3. Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4. Disiplin 
Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
5. Kerja keras 
Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
6. Kreatif  
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7. Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8. Demokrasi  
Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
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9. Rasa ingin tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar. 
10. Semangat kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
11. Cinta tanah air 
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukan kesetian, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
12. Menghargai prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain.  
13. Bersahabat dan komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 
bekerja sama dengan orang lain. 
14. Cinta damai 
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
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15. Gemar membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16. Peduli lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17. Peduli sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang 
lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18. Tanggung jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibanya, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
  
Banyak nilai-nilai pendidikan karakter yang harus ditanamkan 
kepada peserta didik telah memunculkan kritik di kalangan akademisi, 
praktisi, dan pakar pendidikan. Mereka menilai perlunya prioritas 
beberapa nilai saja dalam proses pembelajaran agar hasilnya bisa diukur, 
maka nilai-nilai karakter yang akan menjadi prioritas tersebut disesuaikan 
dengan konteks lingkungan sekolah dan kebutuhan yang relevan dengan 
persoalan sosial dimana sekolah itu berada, dimaksudkan bisa menjadi 
problem solver bagi realitas yang ada. 
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Sedangkan wujud nilai dalam pendidikan karakter Islami 
merupakan implikasi pengembangan fitrah untuk mendidik ahklak kepada 
para peserta didik, dan ini tidak hanya menjadi tugas pendidik agama 
Islam tapi juga pendidik mata pelajaran lain, karena pendidikan ahklak 
juga bisa didekati dengan mata pelajaran seperti pelajaran kimia, 
matematika, atau pendidikan lain dengan mengaitkan mata pelajaran 
materi itu dengan kajian karakter akhlakul karimah.  
e. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter di sekolah akan terlaksana dengan lancar, jika 
guru dalam pelaksanaanya memperhatikan beberapa prinsip pendidikan 
karakter. Kemendiknas (2010) memberikan rekomendasi 11 prinsip untuk 
mewujudkan pendidikan karakter yang efektif sebagai berikut: 
1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter 
2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup 
pemikiran, perasaan, dan perilaku. 
3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk 
membangun karakter 
4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian  
5. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan 
perilaku yang baik 
6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 
menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun 
karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses. 
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7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik 
8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang 
berbagai tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada 
nilai dasar yang sama. 
9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam 
membangun inisiatif pendidikan karakter 
10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra 
dalam usaha membangun karakter. 
11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-
guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan 
peserta didik. 
f. Metode Pendidikan Karakter 
Metode pendidikan karakter dalam pendidikan ada tiga proses, 
yakni dalam proses pembelajaran, dalam kegiatan ekstrakulikuler dan 
dalam kegiatan sehari-hari: 
1. Dalam proses pembelajaran 
a. Diajarkan melalui mata pelajaran dan nilai-nilai karakter inti 
tersebut dikembangkan sebagai dampak pembelajaran 
(instructional effect) dan juga dampak pengiring (nurturant 
effect).  
b. Mengintegrasikan ke dalam setiap mata pelajaran dan langkah-
langkah pembelajarannya dan nilai-nilai-karakter inti tersebut 
menjadi dampak pengiring (nurturant effect).  
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c. Mengintegrasikan ke dalam berbagai peraturan serta kebiasaan 
yang dipraktekkan di Sekolah dan nilai-nilai karakter inti tersebut 
menjadi dampak langsung maupun tidak langsung 
d. Menceritakan sosok teladan dari kisah para Nabi dan Rasul 
2. Dalam Ekstrakurikuler adalah dengan melaksanakan kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler yang dapat meningkatkan pengetahuan, 
kecintaan dan pelaksanaan terhadap nilai-nilai karakter inti tersebut. 
3. Dalam kegiatan sehari-hari di sekolah dengan menciptakan dan 
mengkondisikan kebiasaan (sunnah-sunnah Rasulullah) dan budaya-
budaya tertentu yang mendukung terhadap internalisasi dan praktek 
nilai-nilai karakter inti tersebut. 
g. Evaluasi Pendidikan Karakter 
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 ayat 21 dijelaskan bahwa evaluasi 
pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan, 
mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap 
jalur, jenjang dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban 
penyelenggaraan pendidikan. 
Dalam pendidikan Islam, tujuan evaluasi ditekankan pada 
penguasaan sikap, keterampilan, dan pengetahuan, pemahaman, yang 
berorientasi pada pencapaian insan kamil. Penekanan ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik yang secara garis besar meliputi 
empat hal yaitu: 
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1. Sejauh mana loyalitas dan pengabdianya kepada Allah Swt. Dengan 
indikasi-indikasi lahiriah berupa tingkah laku yang mencerminkan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt. 
2. Sejauh mana peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai agamanya dan 
kegiatan hidup bermasyarakat, seperti ahklak yang mulia dan disiplin. 
3. Bagaimana peserta didik berusaha mengelola dan memelihara serta 
menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya. 
4. Bagaimana dan sejauh mana ia memandang diri sendiri sebagai hamba 
Allah Swt. 
2. Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah  
a. Pengertian Kultur Sekolah 
Salah satu faktor penentu keberhasilan penyelenggaraan proses 
pendidikan adalah kultur yang dibangun dengan baik. Sebagaimana 
menurut Hanum, F (2008:1), terdapat kultur sekolah. Perbedaan kultur 
sekolah secara otomatis akan membedakan prestasi siswa di setiap 
sekolah. Sebagai penjelasanya yaitu sekolah yang berhasil membangun 
kultur sekolah. Sebagai penjelasanya yaitu sekolah yang berhasil 
membangun kultur sekolah yang baik akan menghasilkan prestasi tidak 
hanya akademik tetapi juga menghasilkan kultur sekolah dengan nilai-nilai 
kemanusiaan karakter yang baik dibandingkan dengan sekolah yang gagal 
membangun kultur sekolahnya. 
Deal dan Kent (dalam Moerdiyanto, 2012:3) mendifinisikan kultur 
sekolah sebagai keyakinan dan nilai-nilai milik bersama yang menjadi 
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pengikat kuat kebersamaan sebagai warga sekolah. Dengan demikian, 
suatu sekolah dapat memiliki sejumlah kultur dominan dan sejumlah 
kultur subordinasi. Apabila kultur subordinasi tidak sesuai atau 
bertentangan dengan kultur dominan, maka akan menghambat upaya 
pengembangan untuk menjadi sekolah bermutu. 
 Sedangkan Stolp dan Smith (dalam Moerdiyanto, 2012:3) 
menyatakan bahwa kultur sekolah merupakan suatu pola asumsi dasar 
hasil invensi, penemuan oleh suatu kelompok tertentu dalam mengatasi 
maslah-masalah yang berhasil baik serta dianggap valid dan akhirnya 
diajarkan ke warga baru sebagai cara-cara yang dianggap benar dalam 
memandang, memikirkan, dan merasakan masalah-masalah tersebut. 
Sehingga kultur sekolah merupakan kreasi bersama yang dapat dipelajari 
dan teruji dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi sekolah. 
Kultur sekolah senantiasa berproses dengan dinamika perubahan 
yang terjadi di setiap sekolah. Menurut Moerdiyanto (2012:8), kultur baru 
di sekolah dapat dilakukan dengan melalui beberapa cara, diantaranya: 
1. Menghilangkan nilai kultur negatif dengan menghentikan praktik-
praktiknya. 
2. Memperkenalkan praktik kultur baru dan mengaitkan dengan elemen 
kultur lama yang masih relevan. 
3. Memperkenalkan kultur baru dan landasan nilai-nilai yang akan 
dikembangkan. 
4. Mengaitkan praktik-praktik dengan hasil yang riil. 
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5. Mensosialisasikan praktik-praktik baru dengan nilai yang diharapkan. 
Kultur sekolah memiliki cakupan yang sangat luas, umumnya 
mencakup kegiatan ritual, harapan, hubungan sosial-kultural, aspek 
demografi, kegiatan kurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, proses mengambil 
keputusan, kebijakan maupun interaksi soaisal antar komponen di sekolah. 
(Hasan,S. H.,et al,2010:19). Kultur sekolah merupakan suasana kehidupan 
sekolah tempat peserta didik berinteraksi dengan sesamanya, dan antar 
anggota kelompok masyarakat sekolah.  
Setiap sekolah memiliki keunikan berdasarkan pola interaksi 
komponen warga sekolah secara internal dan eksternal. Menurut 
Efianingrum, A.(2008:5), setiap sekolah mempunyai kebudayaan sendiri 
yang bersifat unik, memiliki aturan tata tertib, kebiasaan-kebiasaan, 
upacara-upacara, mars atau hymne sekolah, pakaian seragam dan 
lambang-lambang yang lain yang memberikan corak khas kepada sekolah 
yang bersangkutan. Oleh karena itu, dengan memahami ciri-ciri kultur 
sekolah akan dapat dilakukan tindakan nyata dalam perbaikan kualitas 
kultur sekolah.  
b. Fungsi Kultur Sekolah 
Pendapat Kotter (dalam Moerdiyanto,2011:24) menjelaskan bahwa 
“kultur sekolah yang baik merupakan fungsi terbentuknya karakter warga 
sekolah yang baik pula”. Menurut Rika (2012:25) bahwa dalam 
meningkatkan mutu, maka sekolah dituntut untuk terus menerus 
melakukan perbaikan dan pengembangan kualitas melalui peningkatan 
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kultur sekolah. Kultur sekolah memegang peranan penting dalam 
peningkatan mutu karena memiliki empat fungsi yaitu: 
1. Sebagai alat untuk membangun identitas diri. 
2. Kultur sekolah akan mendorong warga sekolah untuk memiliki 
komitmen yang tinggi. 
3. Kultur sekolah akan mendorong terbentuknya stabilitas dan dinamika 
sosial yang berkualitas. Hal ini penting agar lingkungan sekolah 
menjadi kondusif tidak terganggu oleh konflik yang akan menghambat 
peningkatan mutu pendidikan. 
4. Kultur sekolah akan membangun keberatian lingkungan yang positif 
bagi warga sekolah. 
Dalam sumber lainya dikatakan bahwa kultur sekolah memiliki 
lima fungsi, sebagaimana dikemukakan oleh (Taliziduhu Ndraha, 2003:27) 
yaitu:  
1. Sebagai identitas dan citra suatu lembaga pendidikan yang 
membedakan antara sekolah dengan sekolah yang lain, yang terbentuk 
oleh berbagai faktor, seperti sejarah, kondisi, dan sistem nilai 
lembaga. 
2. Sebagai sumber, yang mana kultur sekolah merupakan sebuah sumber 
inspirasi, kebanggaan dan sumber daya yang dapat dijadikan arah 
kebijakan strategi lembanga pendidikan tersebut. 
3. Sebagai pola perilaku, dimana kultur sekolah menentukan batas-batas 
perilaku yang telah disepakati oleh seluruh warga sekolah. 
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4. Sebagai mekanisme adaptasi terhadap perubahan lingkungan 
perubahan kultur sekolah dengan berbagai strategi yang tepat perlu 
dilakukan dalam menghadapi perubahan era globalisasi dunia yang 
semakin pesat. 
5. Sebagai tata nilai, yaitu kultur sekolah merupakan gambaran perilaku 
yang diharapkan dari warga sekolah dalam mewujudkan tujuan 
institusi pendidikan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
fungsi-fungsi kultur sekolah yaitu sebagai alat untuk membangun identitas 
jati diri dan citra, sebagai alat untuk membentuk stabilitas dan dinamika 
sosial yang berkualitas, sebagai sumber inspirasi, sebagai pola perilaku, 
sebagai mekanisme adaptasi terhadap lingkungan dan sebagai tata nilai. 
c. Strategi Pendidikan Karakter dalam Kultur Sekolah 
Zuchdi Masruri (2012:28), menyebutkan langkah-langkah 
pengembangan kultur sekolah pada pendidikan karakter yaitu: 
1) Menentukan nilai-nilai target yang dikembangkan 
2) Menyusun rancangan langkah-langkah pengembangan kultur 
sekolah. 
3) Melaksanakan pengembangan kultur sekolah. 
4) Mengevaluasi hasil pengembangan kultur sekolah. 
5) Merancang kembali pengembangan kultur sekolah. 
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Pengalaman menunjukan, strategi komprehensif itu perlu ditopang 
oleh empat “kunci keberhasilan”. Keempat kunci keberhasilan itu adalah: 
keterlibatan guru dan karyawan sekolah, keterlibatan siswa, keterlibatan 
orang tua siswa, dan keterlibatan komunitas karakter. 
Tiga yang pertama bersifat menentukan keberhasilan sekolah 
karakter. Sedangkan yang keempat yaitu keterlibatan komunitas karakter, 
bersifat mendukung keberhasilan itu. Sekolah yang berkomitmen 
menjadikan dirinya sekolah karakter senantiasa harus berfokus pada upaya 
menumbuhkan, memelihara, dan mengoptimalkan keterlibatan, keempat 
pihak tersebut.(Saptono:2011:27) 
Kemudian Sarason (1982:28) menyatakan dalam bukunya The 
Culture of The School and The problem of Chance menyatakan bahwa 
kultur sekolah dapat dikembangkan melalui dua pendekatan yaitu 
pendekatan struktural dan pendekatan kultural. Perbaikan sistem 
persekolahan pada intinya adalah membangun sekolah melalui kekuatan 
utama di sekolah yang bersangkutan. Upaya perbaikan mutu sekolah perlu 
memahami budaya atau kultur sekolah sebagai modal dasarnya, melalui 
pemahaman kultur sekolah, maka berfungsinya sekolah dapat dipahami, 
aneka permasalahan dapat dimengerti, dan pengalaman-pengalaman dapat 
direfleksikan. Setiap sekolah memiliki keunikan berdasarkan pola interaksi 
komponen warga sekolah secara internal dan eksternal. Oleh sebab itu 
dengan memahami ciri-ciri kultur sekolah akan dapat dipahami tindakan 
nyata dalam perbaikan mutu sekolah.  
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Pada intinya implementasi pendidikan karakter pada kultur sekolah 
tidak terlepas dari peran semua pihak di sekolah. Seorang kepala sekolah 
mempunyai posisi strategis dalam menentukan kebijakan pendidikan 
karakter untuk diimplementasikan kepada siswa. Demikian halnya dengan 
peran karyawan di lingkungan sekolah juga turut mendukung terciptanya 
kultur sekolah yang sesuai dengan pendidikan karakter yang dilaksanakan 
di sekolah.  
d. Proses Pendidikan Karakter dalam Kultur Sekolah 
Pendidikan karakter saat ini merupakan topik yang banyak 
dibicarakan di kalangan pendidik. Pendidikan karakter diyakini sebagai 
aspek penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), 
karena turut menentukan kemajuan suatu bangsa. Karakter masyarakat 
yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak dini, karena usia dini 
merupakan masa “emas” namun “kritis bagi pembentukan karakter 
seseorang. 
Dalam pendidikan karakter menuju terbentuknya akhlak mulia 
dalam diri setiap siswa ada tiga tahapan yang harus dilalui dan dicapai, 
yaitu: 
1. Moral Knowing 
Moral knowing sebagai aspek pertama memiliki enam unsur yaitu:  
a. Kesadaran moral (moral awereness). 
b. Pengetahuan tentang nilai-nilai moral (knowing moral values). 
c. Penentuan sudut pandang (perspective taking). 
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d. Logika moral (moral reasoning). 
e. Keberanian mengambil menentukan sikap (decision making). 
f. Pengenalan diri (self knowledge). 
Keenam unsur ini adalah komponen-komponen yang harus diajarkan 
kepada siswa untuk mengisi ranah pengetahuan mereka. 
2. Moral Loving atau Moral Feeling 
Moral loving merupakan penguatan aspek emosi siswa untuk menjadi 
manusia berkarakter.  Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk 
sikap yang harus dirasakan oleh siswa, yaitu kesadaran akan jati diri, 
yaitu: 
a. Percaya diri (self esteem). 
b. Kepekaan terhadap derita orang lain (emphaty). 
c. Cinta kebenaran (loving the good). 
d. Pengendalian diri (self control). 
e. Kerendahan hati (humility). 
3. Moral Doing atau Acting  
Setelah dua aspek tadi terwujud, maka Moral Acting sebagai autocome 
akan dengan mudah muncul dari para siswa. Namun, merujuk kepada 
tesis Ratna Megawangi bahwa karakter adalah tabiat yang langsung 
disetir dari otak, maka ketiga tahapan tadi perlu disuguhkan kepada 
siswa melalui cara-cara yang logis, rasional, dan demokratis. Sehingga 
perilaku yang muncul benar-benar sebuah karakter. 
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e. Penerapan Pendidikan Karakter dalam Kultur Sekolah 
Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan 
melalui langkah-langkah pengembangan pembentukan karakter dengan 
cara memasukan konsep karakter dalam proses pembelajaran, pembuatan, 
slogan yang mampu menumbuhkan kebiasaan baik dan pemantauan secara 
kontinyu serta melalui pelaksananaan program-program pembinaan 
kejiwaan, pembinaan kerohanian, pembinaan kepribadian, pembinaan 
kejuruan, pembinaan jasmani, pembinaan ilmu pengetahuan teknologi dan 
seni (Anton Suwito, 2012:1). 
Pendidikan karakter secara komprehensif dilaksanakan melalui 3 
bentuk kegiatan yaitu dalam proses pembelajaran, manajemen sekolah, 
dan kegiatan pembinaan kesiswaan. 
1. Pendidikan karakter secara terpadu di dalam pembelajaran. 
Pendidikan karakter secara terpadu di dalam pembelajaran adalah 
pengenalan nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan 
pentingnya nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai kedalam 
tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran, 
baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua 
mata pelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai 
kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang untuk 
menjadikan peserta didik mengenal, menyadari atau peduli, dan 
menginternalisasi nilai-nilai dan menjadikanya perilaku. 
 
33 
 
 
2. Pendidikan karakter secara terpadu melalui maanajemen sekolah. 
Sebagai suatu sistem pendidikan, maka dalam pendidikan karakter 
juga terdiri dari unsur-unsur pendidikan yang selanjutnya akan 
dikelola melalui bidang-bidang perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengendalian. Beberapa contoh bentuk kegiatan pendidikan karakter 
yang terpadu dengan manajemen sekolah, antara lain:  
a. penilaian terhadap pelanggaran tata tertib yang berimplikasi pada 
pengurangan nilai dan hukuman atau pembinaan. 
b. penyediaan tempat-tempat pembuangan sampah. 
c. penyelenggaraan kantin kejujuran. 
d. penyediaan kotak saran. 
e. penyediaan sarana ibadah dan pelaksanaan ibadah misalnya: 
shalat dhuhur berjamaah. 
f. salim taklim atau jabat tangan setiap pagi saat siswa memasuki 
gerbang sekolah. 
g. pengelolaan dan kebersihan ruang kelas oleh siswa, dan bentuk-
bentuk kegiatan lainya. 
3. Pendidikan karakter secara tepadu melalui kegiatan pembinaan 
kesiswaan. 
Kegiatan pembinaan kesiswaan adalah kegiatan pendidikan di luar 
mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, 
dan minat mereka melalui kegiatan secara khusus diselenggarakan 
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oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan 
berkewenangan di sekolah. 
Beberapa kegiatan pembinaan kesiswaan yang memuat 
pembentukan karakter antara lain: olah raga (sepak bola, voli, bulu 
tangkis, tenis meja, dan lain-lain). Keagamaan (baca tulis Al Qur’an, 
pengajian, kajian hadis, ibadah) Kepramukaan, latihan dasar 
kepemimpinan peserta didik, PMR, paskibra dan lain sebagainya. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa bentuk-bentuk pendidikan karakter terpadu dalam tiga kegiatan 
yaitu terpadu atau terintegrasi dengan proses pembelajaran pada semua 
mata pelajaran, terpadu dalam manajemen sekolah dan terpadu dalam 
kegiatan ektrakurikuler. 
f. Implementasi Pendidikan Karakter dalam Kultur  Sekolah 
Agar nilai-nilai karakter terintegrasi dengan baik pada diri siswa 
proses implementasi pendidikan karakter harus berlangsung secara terus 
menerus. Upaya yang dilakukan agar pendidikan karakter dapat berjalan 
berkesinambungan adalah dengan melaksanakanya melalui pembiasaan 
atau budaya sekolah. Implementasi pendidikan karakter akan berjalan 
dengan baik apabila berjalan secara alami, fleksibel, dan tidak dirasakan 
sebagai suatu yang kaku salah satunya adalah dengan menerapkanya 
melalui budaya sekolah. Komarun Hidayat (dalam Ajat, 2010:1), 
menyatakan bahwa, tanpa budaya sekolah yang bagus akan sulit 
melakukan pendidikan karakter bagi anak didik. 
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Setiap komponen baik kepala sekolah, guru maupun karyawan 
memiliki peran dalam proses implementasi nilai-nilai karakter di sekolah. 
Setiap komponen tersebut berperan dalam membentuk budaya sekolah 
dengan secara terus menerus dan berkesinambungan mengkomunikasikan 
tentang tujuan atau pencapaian yang diharapkan sekolah, memelihara nilai 
moral, nilai karakter, dan budaya-budaya positif yang telah tertanam di 
sekolah sebelumnya. 
Berikut merupakan peranan kepala sekolah, guru, dan karyawan 
dalam mewujudkan budaya sekolah yang berbasis nilai-nilai pendidikan 
dan karakter: 
1. Kepala sekolah  
Menurut Ajat Sudradjat (2011:14) beberapa hal yang harus 
diperhatikan dan dilakukan kepala sekolah dalam mewujudkan budaya 
sekolah yaitu: 
a. Berjuang atau berusaha keras untuk memodelkan diri atau 
menjadi model bagi semua guru, karyawan dan siswa. 
b. Mendorong semua guru dan karyawan untuk menjadi model 
karakter yang baik bagi semua siswa. 
c. Menyediakan waktu dalam suatu siklus yang berkelanjutan, 
mingguan atau pengintregasian nilai-nilai karakter tertentu dalam 
pokok bahasan dalam masing-masing mata pelajaran. 
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d. Membentuk dan mendukung bekerjanya tim budaya sekolah dan 
karakter dalam memperkuat pelaksanaan dan pembudayaan nilai, 
norma, dan kebiasaan-kebiasaan karakter di lingkungan sekolah. 
2. Guru 
Selain memberikan keteladanan dan contoh bagi siswanya, 
seorang guru memiliki beberapa peranan yang harus dilaksanakan. 
Beberapa peranan dan tugas seorang guru menurut Thomas Lickona 
(dalam Tilaar, 1999:76-80) adalah sebagai berikut: 
a. Guru haruslah menjadi model, sekaligus mentor dari siswa dalam 
mewujudkan nilai-nilai moral pada kehidupan di sekolah. 
b. Praktikan disiplin moral. 
c. Mewujudkan nilai-nilai melalui kurikulum.  
d. Budaya bekerja sama atau Cooperative Learning.  
e. Mengembangkan refleksi moral. Refleksi moral dapat dilakukan 
melalui pendidikan budi karakter atau pendidikan moral. 
Pelaksanaan nilai-nilai moral tersebut akan terus berkembang 
sesuai dengan perkembangan masyarakat yang memilikinya. 
3. Karyawan sekolah 
Karyawan sekolah seperti sta tata usaha, satpam, penjaga kantin, 
tukang kebun, warga sekolah lainya merupakan komponen sekolah 
yang berperan dalam memberikan keteladanan bagi siswa. Perilaku 
keteladanan tersebut terlihat dari tingkah laku, ucapan, sikap kerja, 
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disiplin, hubunganya dengan orang lain, perkataan serta sikap mereka 
dalam melayani siswa. (Wagimin, 2010:192). 
B. Kajian Peneliti Terdahulu 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini, 
antara lain:  
1. Ahmad Khotibul Umam (2014) skripsi yang berjudul “Model Pendidikan 
Karakter Islami pada Siswi SMK Al-Ma’arif Demak tahun pelajaran 
2013/1014”. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan tentang model-model 
penanaman pendidikan karakter siswa baik diluar maupun didalam kelas, 
pendidikan karakter diberikan dengan memberikan materi yang mengarah 
pada akhlakul karimah, yang dilaksanakan meliputi aspek ibadah, al-qur’an 
dan aspek ahklak. Penerapan model pendidikan karakter Islami pada siswa di 
SMK Al-Ma’arif Demak bagi pembentukan perilaku Islami pada siswa yaitu 
terciptanya siswa yang berakhlakul karimah melalui kebiasaan yang sudah 
berkarakter pada diri peserta didik baik dalam kebiasaan sehari-hari, dalam 
hal ibadah maupun sosial. Dari hasil penelitian peneliti menggunakan teori 
Supriyogo dalam pembentukan karakter yang mengembangkan aspek fisik, 
emosi, sosial, kreativitas, spiritual dan intelektual siswa secara optimal. 
2. Abdul Basar (2012) skripsinya yang berjudul “Implementasi Pendidikan 
Karakter Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SD N 
Bendungan IV Wates Kulon Progo Tahun Ajaran 2011/2012”. Dalam 
penelitian ini peniliti menyajikan proses pembelajaran mulai dari materi, 
langkah pembelajaran, media pembelajaran, metode pembelajaran sehingga 
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proses pembelajaran dapat dikondisikan mendapat pengalaman pembelajaran 
serta bermakna. Pernecanaan yang dilakukan adalah dengan menyiapkan 
silabus, RPP, serta menyiapkan bahan ajar yang berwawasan pendidikan 
karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan, hambatan 
dan solusi impementasi pendidikan karakter melalui mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan (Pkn) yang dilakukan di SD N Bandungan IV 
wates Kulonprogo. Dari hasil penelitian peneliti menggunakan teori Masnur 
Muclish yaitu pembentukan karakter siswa dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan. 
3. Achmad Ghozali (2013) skripsinya berjudul “Pendidikan Karakter di Pondok 
Pesantren As Sholihiyah Genuk, Semarang” dari hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan tentang Kurikulum dan strategi pendidikan karakter yang ada di 
Pondok Pesantren As Sholihiyyah Genuk Semarang yaitu pesantren yang 
memadukan pendidikan karakter berbasis Al Quran dan kurikulum khas 
pesantren. Penelitan ini menggunakan teori M. Ainul Yaqin yaitu 
menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta 
didik yang khas, mengoreksi perilaku peserta didik, membangun koneksi 
yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung 
jawab pendidikan karakter. 
Dalam hal ini, yang membedakan penelitian ini dengan sebelumnya adalah 
peneliti berfokus pada pendidikan karakter dalam  kultur sekolah Islami di SMK 
Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan yang berpijak pada dua teori, yaitu: Teori 
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Anton Suwito dan Teori Pembelajaran Sosial. Pemilihan teori bembelajaran sosial 
ini dikarenakan di SMK Al Wahhab mengembangkan pendidikan karakter  
melalui kultur sekolah lebih bersifat pada pembiasaan untuk membentuk kultur 
sekolah yang Islami. 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan pendidikan yang 
membentuk peserta didik memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa serta 
mengimplementasikanya dalam kehidupan sehari-hari setiap satuan pendidikan, 
termasuk sekolah menengah kejuruan wajib menyelenggarakan pendidikan 
karakter di sekolah. Peran dari setiap warga di lingkungan sekolah sangat 
dibutuhkan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter. Peran-peran tersebut 
mencakup pengambilan kebijakan serta implementasinya di setiap sekolah. 
Kultur sekolah merupakan salah satu lingkup implementasi pendidikan 
karakter di satuan pendidikan. Pendidikan karakter yang diimplementasikan 
dalam kultur sekolah diharapkan mampu membentuk kultur sekolah yang positif. 
Selain itu program-program yang direncanakan atau dibiasakan di sekolah 
diharapkan mampu membentuk karakter siswa yang islami. 
Terkait penerapan pendidikan karakter di sekolah dan berbagai macam 
permasalahan degradasi moral yang selama ini menjadi ancaman bagi generasi 
muda menjadikan sekolah lebih serius dalam penanaman nilai-nilai karakter. 
Masalah-masalah yang dihadapi dan kaitanya dengan karakter peserta didik 
seperti berpakaian rapi, tidak disiplin dilingkungan sekolah, membuang sampah 
sembarangan, kurangnya menghormati guru dan orang tua, mencontek, serta 
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ketidakjujuran dalam mengerjakan soal ujian menyebabkan nilai-nilai pendidikan 
karakter memudar. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dalam hal ini SMK Al 
Wahhab Bago Kradenan Grobogan menerapkan pendidikan karakter Islami pada 
peserta didiknya.  
Penerapan pendidikan karakter Islami peserta didik di SMK Al Wahhab 
Bago Kradenan Grobogan tertuang dalam semua mata pelajaran dan kegiatan-
kegiatan lain yang ada di luar pembelajaran seperti budaya sekolah, ektrakulikuler 
dan kegiatan lainya. Agar pendidikan karakter Islami di SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan terlaksana dengan baik dalam menumbuhkan sikap yang 
berkarakter, maka hal yang perlu dilakukan yaitu dengan menanamkan nilai-nilai 
karakter bangsa dan norma-norma yang berlaku kepada peserta didik, selanjutnya 
diharapkan menjadi kebiasaan dan diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan penjelasan kerangka pikir secara singkat, dapat dilihat pada bagan 
alur berikut: 
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Gambar 1.1 
 
Pendidikan Karakter Islami di SMK Al Wahhab 
Bago Kradenan Grobogan 
Nilai Karakter Islami 
KBM 
Melekat pada setiap mata 
pelajaran 
Non KBM 
Melekat pada setiap 
kegiatan budaya sekolah, 
kegiatan ekstrakurikuler, 
kegiata keagamaan dan 
lain-lain 
 Kultur Sekolah Islami 
 
Diharapkan dapat diterapkan peserta didik dalam kebiasaan 
sehari-hari 
Diterapkan dalam pembudayaan agamaan, membentuk nilai 
moral peserta didik serta membentuk akhlakul karimah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian 
lapangan dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah 
pendekatan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis dari subyek yang diteliti.(HB. Sutopo,2002:35) 
Jenis penelitian yang akan digunakan peneliti adalah penelitian yang 
telah dieksplorasikan atau diungkapkan para responden dari data yang 
dikumpulkan dengan kata-kata tertulis atau lisan orang-orang, dengan kata 
lain metode penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif beruba kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang yang dapat diamati.(Lexy Moleong,2014:4) 
Menurut Bogdan dan Taylor (1975) pendekatan ini diarahkan pada 
latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak 
boleh mengasolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau 
hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. 
Menurut Kerk dan Miller penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam 
pengetahuan ilmu sosial dan fundamental bergantung pada manusia dan 
kawasanya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
bahasanya dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
bahasanya dan dalam peristilahnya.(Basrowi dan Suwandhi,2008:21) 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskrptif dalam 
responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan serta ungkapan-
ungkapan terhadap hasil setelah penelitian tanpa dilakukan perhitungan 
statistik. 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penelitian ini menghasilkan 
deskripsi data-data konkrit di lapangan tentang Pendidikan Karakter Islami 
di SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Al Wahhab Bago Kradenan 
Grobogan. Alasan pengambilan tempat ini adalah karena SMK Al 
Wahhab Bago Kradenan Grobogan merupakan salah satu sekolah yang 
sudah menerapkan pendidikan karakter islami yang dilaksanakan guna 
membangun mutu kultur sekolah dan kepribadian siswa di SMK Al 
Wahhab Bago Kradenan Grobogan. 
2. Waktu penelitian 
Adapun waktu pelaksanaan penelitian kurang lebih selama 7 bulan 
dari bulan Januari-Juli 2017.  Dalam penelitian ini, menggunakan empat 
tahap penelitian. Pertama orientasi, kedua tahap pengumpulan data 
(lapangan), ketiga tahap analisis data dan terakir adalah tahap 
pelaporan. Secara garis besar ada empat tahap, yaitu: 
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a. Tahap Orientasi 
Dalam tahap ini peniliti melakukan beberapa kegiatan antara lain: 
1) memohon izin kepada Kepala Sekolah SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan, 2) menentukan latar penelitian, 3) 
mengajukan penelitian rancangan penelitian kepada biro skripsi, 4) 
menentukan subjek dan informan penelitian, 5) menyiapkan 
berbagai kelengkapan dalam penelitian, 6) seminar proposal. 
b. Tahap pengumpulan data 
Dalam tahap berikutnya melakukan 1) wawancara dengan guru 
SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan serta informan lainya, 
2) menganalisa dokumen yang didapat di lapangan seperti 
dokumen kegiatan dan lain-lain, 3) melakukan observasi tentang 
Pendidikan Karakter Islami SMK Al Wahhab Bago Kradenan 
Grobogan. 
c. Tahap analisis data 
Dalam tahap ini peneliti melakukan triangulasi, yaitu dengan 
membandingkan antara data yang diperoleh dari wawancara, 
observasi maupun teorisasi secara lebih jelas dan ringkas. 
d. Pelaporan  
Dalam tahap ini peneliti melakukan pelaporan, yaitu dengan 
melaporkan hasil penelitian kepada dosen pembimbing. 
 
 
45 
 
 
C. Subyek dan Informan 
1.  Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah pelaku utama dalam penelitian ini, yang 
dapat memberikan data mengenai variable yang diteliti. Subyek 
penelitian ini adalah waka kesiswaan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter Islami di SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan. 
2.  Informan penelitian  
Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah 
siswa, guru dan orang tua siswa SMK Al Wahhab Bago Kradenan 
Grobogan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Metode observasi yaitu peneliti melakukan pengamatan dan 
pencatatan langsung secara sistematis terhadap gejala atau fenomena 
yang diselidiki (Mukhtar, 2007:88). Metode ini dipergunakan untuk 
memperoleh data dengan mudah dan harus dilakukan secara langsung. 
Gunanya agar menjaga keaslian dan akurasi data yang diperoleh dari 
lapangan. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan 
teknik observasi non-partisipatif. Dimana peneliti tidak terlibat 
langsung dalam keseharian orang yang sedang diamati, peneliti hanya 
melakukan observasi terus terang yaitu melakukan pengumpulan data 
dengan menyatakan secara langsung dalam keseharian orang yang 
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sedang diamati, peneliti hanya melakukan observasi terus terang yaitu 
melakukan pengumpulan data dengan menyatakan secara terus terang 
yaitu melakukan pengumpulan data dengan menyatakan secara terus 
terang kepada sumber dan bahwa peniliti sedang melakukan 
penelitian. Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data-data 
tentang pendidikan karakter Islami yang ditanamkan kepada siswa-
siswi, seperti observasi terhadap jalanya pendidikan karakter islami 
dalam membangun kultur sekolah. 
2. Metode Wawancara 
Gorden (dalam Herdiansyah, 2013:39) mendifinisikan 
wawancara sebagai berikut, “intervicing is conversationbetween two 
people in which one person tries to direct the conversation to obtain 
information for some specific purpose”. 
Dari definisi tersebut mengandung arti bahwa wawancara 
merupakan percakapan antara dua orang dimana salah satunya 
mencoba menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan 
tertentu. Di sisi lai pengertian interview memiliki cakupan makna 
yang lebih luas. Dimungkinkan terjadinya pertukaran informasi. 
Keduanya saling memberi keuntungan satu sama lain. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada subyek penelitian yaitu 
kepala sekolah dan waka kesiswaan di SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan. 
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Pelaksanaan wawancara diawali dengan persiapan baik teknis 
maupun  setting materi. Penelitian menyiapkan daftar pedoman 
wawancara secara sistematis untuk disampaikan kepada subyek 
penelitian dan informan saat berada di lokasi. Selanjutnya jawaban-
jawaban dapat dicatat, direkam dalam dengan tape recorder. 
Kemudian setiap pernyataan yang diperoleh dikembangkan dan 
dideskripsikan dalam fieldnote harian peneliti. Dalam wawancara ini 
menggunakan daftar pertanyaan yang disiapkan terlebih dahulu agar 
tidak menyimpang dari permasalahan yang diteliti, yaitu pendidikan 
karakter Islami di SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan. 
Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 
langsung dari subjek maupun informan penelitian terkait penerapan 
pendidikan karakter dalam membangun kultur sekolah. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa terbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumentasi dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan-harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita 
biografi, peraturan, kebijakan, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung film, dan lain-lain 
(Sugiyono, 2013:240). 
Pengumpulan data melalui dokumentasi diperlukan seperangkat 
alat atau instrumen yang memandu untuk pengambilan data-data 
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dokumen salah satu instrumenya adalah daftar checklis dokumentasi 
(Muhktar, 2007:89). Ini dilakukan, agar dapat menyeleksi dokumen 
mana yang diperlukan dan mana yang tidak diperlukan. Data dokumen 
berupa foto, grafik, peta, struktur organisasi, dan dokumen pribadi 
seperti autobiografi dan lain-lain. Data tersebut digunakan untuk 
memberi gambaran secara lebih detail tentang variabel yang diteliti, 
yakni yang berkaitan dengan pendidikan karakter Islami SMK AL 
Wahhab Bago Kradenan Grobogan.  
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui tentang 
penerapan-penerapan pendidikan karakter dalam membangun kultur 
sekolah di SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat-syarat yang harus dipenuhi 
dalam penelitian. Untuk mencapai tujuan itu dilakukan pemeriksaan data 
hasil penelitian yang mempunyai derajat keabsahan yang tinggi. Yaitu 
dengan menggunakan teknik triangulasi. Menurut Moleong (2014:330) 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan mengecek atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. 
Penyajian keabsahan data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode.  
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1. Teknik Triangulasi Sumber 
Menurut Patton (dalam Lexy, 2001:178) triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif. Dengan kata lain, menggali 
kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber 
perolehan data. Teknik ini akan dicapai dengan beberapa langkah, 
antara lain: 
a.  Membandingkan keterangan yang diutarakan oleh salah satu       
penelitian, dengan subyek penelitian lainya. 
b. Membandingkan apa yang dilakukan subyek informasi dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter Islami dan apa saja yang yang 
diterapkan guru dalam membangun kultur yang Islami di SMK Al 
Wahhab Bago Kradenan Grobogan. 
 
Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau 
data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan 
yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai 
pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk 
memperoleh kebenaran handal. 
2. Teknik Triangulasi Metode 
Yaitu pengumpulan data yang sejenis dengan menggunakan 
teknik metode yang berbeda. Misalnya membandingkan hasil metode 
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observasi dengan metode wawancara. Dengan teknik ini peneliti 
memanfaatkan informan lainya untuk keperluan pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data. Teknik ini akan dicapai dengan beberapa 
langkah yang akan dilakukan, antara lain: 
a. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi yang 
berkaitan dengan pendidikan karakter Islami dengan membangun 
kultur sekolah di SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan. 
b. Selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa 
menggunakan tulisan pribadi dan gambar foto. 
F. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2013:244) mengemukakan analisi data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data 
kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu masalah analisis berdasarkan 
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu 
atau menjadi hipotesis. 
Dalam penelitian ini analisis data setelah penelitian selesai 
melakukan tugas pendekatan dilapangan. Pada fokus-fokus penelitian 
disamping itu juga melakukan pengembangan pertanyaan guna menjaring 
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data sebanyak mungkin. Pada tahap analisis setelah proses pengumpulan 
data di lapangan. Peneliti melakukan analisis lebih lanjut terhadap data-
data yang terkumpul. 
Menurut Miles dan Herberman dalam Sugiyono (2013) 
mengatakan bahwa teknik analisis data dikumpulkan dengan: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan data informasi data-data kasar 
yang muncul di catatan-catatan tertulis dilapangan (fieldnote). Reduksi 
data dimulai sejak penelitian mengambil keputusan tentang kerangka 
kerja konseptual, tentang pemilihan kasus. Pertanyaan yang diajukan 
dan tentang cara pengumpulan data yang dipakai. Reduksi data 
berlangsung terus menerus selama penelitian kualitatif berlangsung 
dan merupakan bagian dari analisis. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraki dari catatan lapangan. 
Proses ini berlangsung sejak awal penelitian maupun pada saat 
penelitian. Pada saat penelitian reduksi data dilakukan dengan 
membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan dengan 
membuat cooding, memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi 
data merupakan bagian dan analisis data yang mempertegas, 
memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur 
data sedemikian rupa sehingga kesimpulan penelitian dapat dilakukan. 
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2. Penyajian Data 
Tahap ini adalah merupakan upaya untuk merakit kembali 
semua data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan 
berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil dari data yang di 
sederhanakan dalam reduksi data. Michael Huberman membatasi 
suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi 
informasi, deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan 
simpulan penelitian dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara 
logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan 
verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari 
lapangan, mencatat, keteraturan, dan konfigurasi yang mungkin ada, 
alur casualitas dari fenomena dan proporsi. Maka verifikasi dilakukan 
sepanjang penelitian berlangsung, sehingga menjamin signifikansi 
atau kebermaknaan hasil penelitian. 
Hamid Patimila (2002:108) mengutip dari Miles dan 
Hubermen dalam bukunya yang berjudul “Analisis Data Kualitatif” 
bahwa model analisis interaktif secara bagan dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
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``   Gambar 1.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data 
Penyajian Data 
Kesimpulan: Gambaran atau 
Verifikasi 
Reduksi Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan 
a. Sejarah berdirinya SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan 
Berikut adalah profil SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan : 
Nama Sekolah  : SMK Al WAHHAB KRADENAN 
NSS/NPSN  : 20353912 
Alamat Sekolah : RAYA KUWU - SRAGEN KM. 17 Bago 
Kradenan, Grobogan 
Kode Pos  : 58182 
No. Telepon   : 085329218822 
Email   : smkalwahhabbagokradenan@yahoo.co.id 
Tanggal Berdiri : 18 Juli 2008  
SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan di dirikan oleh 
K.H Wahhab tanggal 18 juli tahun 2008 dengan status kepemilikan 
yayasan Al Wahhab dan saat ini memiliki siswa kurang lebih 560 
siswa. SMK Al Wahhab memiliki gedung dan fasilitas yang 
mendukung untuk kegiatan belajar, baik teori maupun praktek. 
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Sistem manajemen yang dimiliki oleh sekolah baik sehingga 
sekolah tersebut sudah terakreditasi. 
 Alasan didirikan nya SMK Al Wahhab yaitu karena 
sebelum ada SMK di Bago, Kradenan, Grobogan Sudah ada Mts 
Al Wahhab dan untuk melengkapi Mts tersebut K.H Wahhab 
mendirikan SMK Al Wahhab yang diharapkan sebagai sekolah 
penerus siswa-siswi Mts Al Wahhab. Didirikanya SMK Al 
Wahhab Sebagai Tujuan Agar siswa-siswi di desa Bago, 
Kradenan, Grobogan dan sekitarnya memiliki penerus-penerus 
bangsa yang tidak hanya ahli dalam mata pelajaran saja akan 
tetapi juga dalam pendidikan vokasional yang berkompeten dan 
siap kerja. (Wawancara dengan Bp. Besus, Kamis 13 Juli 2017) 
Di SMK Al Wahhab menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan dengan prinsip yang dipergunakan di antaranya 
berpusat pada perkembangan dan peningkatan kemampuan 
peserta didik baik kognitif, psikomotorik dan afektif dalam 
menunjang kehidupannya, selain itu  kurikulum tingkat satuan 
pendidikan di SMK Al Wahhab dipersiapkan untuk mengatasi 
tuntutan peningkatan kualitas pendidikan yang semakin kuat 
yang menuntut kreativitas guru untuk menghadapinya.   
* (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago Kradenan 
Grobogan Kamis 10 Agustus 2017) 
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SMK Al Wahhab mengembangkan produk-produknya 
yang terdiri dari perancangan serta pembuatan alat bantu 
pengajaran, pengembangan bahan ajar serta kegiatan produksi dan 
jasa dengan fasilitas pelatihan yang sesuai serta dukungan 
peralatan dan software yang mengacu pada perkembangan 
IPTEK, SMK Al Wahhab siap memberikan layanan yang prima. 
Selain itu juga terdukung oleh tatangan organisasi dan sistem 
manajemen yang siap menghadapi persaingan global. * (Sumber, 
Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan 
Kamis 10 Agustus 2017) 
Saat ini SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan 
membuka 5 Program Keahlian yang meliputi: 
1) Teknik Otomotif 
2) Akuntansi 
3) Multimedia 
4) Teknik Kelistrikan 
5) Tata Busana atau Garment 
* (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan Kamis 13 Juli 2017). 
b. Letak Geografis SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan 
SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan ini terletak di 
desa Bago. Tepatnya Jl. Raya Kuwu-Sragen KM. 10 Grasak-
Kradenan-Grobogan Kode Pos (58182) Hp. 085 725 414 929. 
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 * (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan Kamis 13 Juli 2017). 
 SMK Al Wahhab Bago, Kradenan, Grobogan letaknya 
sangat strategis karena SMK Al Wahhab Berada belakang Pondok 
Pesantren As-salamah dan jauh dari keramaian lalu lintas, sehingga 
proses pembelajaran tidak terganggu dan terlaksana dengan tenang, 
Adapun batasan-batasan SMK Al Wahhab sebagai berikut: 
1) Sebelah timur sekitar jarak 200 meter ada pasar, dan ada 
terminal bus, serta perbatasan Kabupaten Sragen. 
2) Sebelah barat sudah masuk pada kecamatan Kradenan. 
3) Di depan gedung Yayasan Al Wahhab ini langsung jalan raya, 
jalan utama Galeh Bago. 
4) SMK Al Wahhab berada dibelakang Pondok Pesanten As-
salamah Yayasan Al Wahhab.  
* (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago Kradenan 
Grobogan Kamis 13 Juli 2017) 
c. Visi Misi dan Tujuan SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan 
Visi dari SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan 
adalah: “Mewujudkan manusia yang Berakhlakul Karimah, 
Cerdas, Terampil”. 
Misi SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan adalah:  
1) Melaksanakan kegiatan keagamaan dan pendidikan karakter. 
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2) Menyiapkan tenaga ahli memiliki daya saing tinggi serta 
mengoptimalkan penyelenggaraan KBM 
3) Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu dengan 
pelayanan prima dan mewujudkan tamatan yang handal, 
kreatif, inovatif dan berkompeten. 
* (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan Kamis 13 Juli 2017) 
 
Adapun tujuan SMK Al Wahhab adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan pembekalan kerohanian melalui pembinaan 
keagamaan untuk menciptakan manusia berbudi pekerti luhur, 
berakhlak mulia dan tangguh pada seluruh warga sekolah 
2. Menyediakan sarana dan peralatan yang cukup dan memadai 
untuk keterlaksanaan pengajaran teori dan praktek 
3. Membentuk dan membudayakan kerja tim, sebagai pioneer 
dalam implementasi budaya profesional 
4. Meningkatkan kompetensi tenaga pengajar kelompok 
produktif 
5. Memberikan pembekalan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan dalam implementasi mata pelajaran dengan 
menngacu pada standar kompetensi nasional dengan 
penekanan aspek pendidikan berorientasi “life skill” 
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6. Menyediakan program remidial bagi siswa yang belum tuntas 
belajar. 
* (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan Kamis 13 Juli 2017). 
d. Sarana Prasarana SMK Al Wahhab  
Fasilitas yang ada dan disediakan oleh pihak sekolahan 
SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan , diantaranya: 
1) Ruang kelas 
2) Kantor Guru 
3) Ruang Kepala Sekolah 
4) Masjid 
5) Mushola 
6) Aula 
7) Kantin 
8) Kamar mandi 
9) Koperasi 
10) Laboratorium Komputer 
11)  Laboratorium Tata Busana 
12)  Laboratorium Kelistrikan 
13)  Laboratorium Otomotif 
14)  Laboratorium Bahasa 
15)  Laboratorium Fisika/Biologi 
16)  Perpustakaan 
60 
 
 
17)  Ruang Ekstrakurikuler 
18)  Ruang Kegiatan Mengaji 
19)  Ruang BP/BK 
20)  Ruang TU 
21)  UKS 
22)  Toko 
23)  Bussines Center 
* (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan Kamis 13 Juli 2017) 
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e. Struktur organisasi SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
Garis delegasi  :    
Garis Koordinasi :  
Gambar 1.3 
 
* (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan Kamis 
13 Juli 2017) 
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f. Keadaan guru dan siswa di SMK Al Wahhab Bago Kradenan 
Grobogan 
a) Keadaan Guru  
Berdasarkan data hasil wawancara dengan Bp.Warsono 
Waka Kurikulum SMK Al Wahhab menjelaskan bahwa guru 
dan karyawan berjumlah  21 orang. Mayoritas guru 
berpendidikan sarjana S1. Setiap guru mengampu satu mata 
pelajaran, namun ada guru yang mengampu dua mata 
pelajaran. (Wawancara dengan Bp. Warsono 13 Juli 2017) 
b) Keadaan siswa 
SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan  mempunyai siswa 
sebanyak 587 siswa. Terdiri dari kelas Teknik Kelistrikan 4 
Kelas, Akuntasi 3 Kelas, Multimedia 3 Kelas, Teknik Otomotif  
3 Kelas, dan Tata Busana 3 Kelas, Jumlah keseluruhan ada 16 
Kelas. * (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan Kamis 13 Juli 2017) 
Dilihat dari latar belakang yang ada siswa-siswa tersebut 
lulusan dari Mts Al Wahhab Kradenan namun juga ada siswa 
dari Sekolah lain. Dari latar belakang yang ada telah memilki 
pendidikan agama Islam yang cukup dari siswa lainnya. 
(Wawancara dengan Bp.Besus, Kamis 13 Juli 2017). 
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g. Ekstrakurikuler SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan 
Ekrakurikuler yakni materi penunjang untuk mengasah 
talenta siswa dan bertujuan untuk mempunyai skill bagi peserta 
didik. Ekstrakurikuler di SMK Al Wahhab di bagi menjadi dua 
yaitu: 
1. Ekstrakurikuler Umum 
Ekstrakurikuler ini meliputi kegiatan-kegiatan yang 
membangun keterampilan siswa baik dalam bidang 
organisasi, akademik  dan juga olahraga. Adapun 
ekstrakurikuler SMK Al Wahhab sebagai berikut: 
a. PKS 
b. OSIS 
c. PRAMUKA 
d. DRUMBAND 
e. Tilawah, Tartilan tajwid dan Qira’ah 
f. Volly Ball 
* (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan Kamis 13 Juli 2017) 
2. Ekstrakurikuler Keagamaan 
Adapun ekstrakurikuler keagamaan di SMK Al 
Wahhab bersifat wajib bagi seluruh siswa, disinilah peran 
guru sangatlah penting karna siswa siswi SMK Al Wahhab 
dididik dan dibiasakan guru untuk membudayakan kultur 
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atau program sekolah melalui kegiatan-kegiatan agama 
seperti: 
a. Berjanjen 
b. Istighosah 
c. Pengajian 
d. Hadroh 
e. Qiraah 
f. Muraja’ah 
* (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan Kamis 13 Juli 2017) 
B. Deskripsi Pendidikan Karakter Melalui Program Kultur Sekolah 
Islami di SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan 
Peneliti akan memaparkan hasil temuan penelitian selama 
kegiatan ini berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan pendidikan 
karakter melalui kultur sekolah Islami di SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan.  Berikut adalah hasil data observasi pendidikan 
karakter yang dilaksanakan SMK Al Wahhab melalui Program Kultur 
sekolah, peneliti bagi menjadi 3 yaitu: 
1. Makna atau Hakekat Pendidikan Karakter Melalui Program 
Kultur Sekolah Islami di SMK Al Wahhab Bago Kradenan 
Grobogan 
Makna pendidikan karakter melalui program kultur sekolah 
Islami menurut Bp. Besus Waka Kesiswaan SMK Al Wahhab yaitu 
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upaya sekolah dalam mendidik atau membentuk akhlak siswa 
menjadi siswa yang berakhlakul karimah dan berbudi luhur melalui 
kegiatan atau program keagamaan sekolah yang telah dirancang 
pihak sekolah secara sistematis dan terprogram sesuai dengan tujuan 
sekolah yaitu membentuk siswa yang handal, mahir dan bertaqwa. 
(Wawancara dengan Bp. Besus, Kamis 10 Agustus 2017) 
Makna pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami itu 
sendiri memiliki banyak makna, tetapi yang lebih tepatnya makna 
pendidikan karakter bagi SMK Al Wahhab adalah upaya yang 
dilakukan secara terancang dan terprogram untuk membentuk ahklak 
peserta didik menjadi lebih baik, berbudi luhur dan beraklakul 
karimah. Dengan itu Bp. Syamsidar juga mengatakan bahwa kultur 
sekolah Islami akan menjadikan peserta didik terbiasa dengan 
budaya sekolah yang religius dan mampu terbawa kedalam 
kehidupan siswa sehari-sehari baik di rumah maupun di masyarakat. 
(Wawancara dengan Bp. Syamsidar, Kamis 10 Agustus 2017) 
Pendidikan karakter dalam kultur sekolah yang Islami adalah 
berorientasi pada pembentukan akhlak (karakter baik), yang mana di 
dalamnya melibatkan berbagai potensi manusia yang dapat 
dikembangkan.  Pendidikan karakter merupakan usaha 
pengembangan semua potensi anak, sehingga menjadi manusia yang 
seutuhnya, manusia yang cerdas secara kognitif dan juga cerdas 
secara emosi. Pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami 
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adalah untuk mengukir akhlak melalui proses mengetahui, 
memahami kebaikan. Yang selanjutnya mencintai kebaikan, dan 
yang terakhir melakukan kebaikan, yang mana proses pendidikan 
yang melibatkan aspek kognitif, emosi dan fisik, sehingga akhlak 
mulia dapat terukir menjadi kebiasaan yang melekat dan mengakar 
pada diri anak hingga. (Wawancara dengan Bp. Syamsidar, Kamis 
10 Agustus 2017) 
Dengan pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami, 
seseorang anak dapat menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi 
adalah bekal penting dalam mempersiapkan anak menyongsong 
masa depan, karena dengannya seorang akan dapat berhasil dalam 
menghadapi segala macam tantangan hidup, termasuk tantangan 
untuk berhasil secara akademis. Karena sejatinya manusia hidup 
tidak hanya memerlukan kecerdasan kognitif saja, namun akan lebih 
berarti apabila manusia hidup dapat menyelesaikan permasalahan 
dan memberikan solusi dalam masalahnya, dan hal demikian 
dilakukan dengan kecerdasan emosinya. (Wawancara dengan Bp. 
Syamsidar, Kamis 10 Agustus 2017) 
SMK Al Wahhab berada di Naungan Pondok Pesantren 
Yayasan Al Wahhab, K.H Wahhab mendirikan SMK Al Wahhab di 
lingkungan yang religius, tepat berada disamping Pondok Pesantren 
As-salamah dan Mts Al Wahhab maka penting dalam melaksanakan 
pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami kepada siswa-
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siswanya, pendidikan karakter melalui kultur sekolah  Islami di 
SMK Al Wahhab ada tiga hal yang harus ditekankan. Pertama, 
dalam membentuk karakter, anak tidak hanya sekedar tahu mengenai 
hal-hal yang baik, akan tetapi mereka harus dapat memahami apa 
makna dari perbuatan baik itu (mengapa seseorang perlu melakukan 
hal tersebut). Dalam konteks ini lebih ditekankan agar anak mengerti 
akan kebaikan dan keburukan, mengerti tentang tindakan apa yang 
harus diambil serta mampu memberikan prioritas hal-hal yang baik. 
Kedua, membangkitkan rasa cinta anak untuk melakukan perbuatan 
baik. Anak dilatih untuk merasakan efek dari perbuatan yang baik 
yang dilakukan. Anak mempunyai kecintaan terhadap kebajikan dan 
membenci perbuatan buruk. Jika aspek ini telah tertanam dalam jiwa 
seseorang anak, maka hal tersebut bisa menjadi kekuatan luas biasa 
dari dalam diri seseorang untuk melakukan kebaikan atau mengerem 
(kontrol) dirinya agar terhindar dari perbuatan negatif. Ketiga, anak 
dilatih untuk melakukan perbuatan baik. Tanpa melakukan apa yang 
sudah diketahui atau dirasakan oleh seseorang, tidak akan ada 
artinya anak harus mampu melakukan kebajikan dan dapat terbiasa 
melakukannya. Melakukan kebaikan tidak hanya menjadi sebatas 
pengetahuan, namun dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata. * 
(Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago Kradenan 
Grobogan Kamis 13 Juli 2017) 
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Menurut Bp. Besus Pendidikan karakter merupakan kegiatan 
memberdayakan peserta didik agar mampu berperilaku mandiri dan 
berbudi pekerti luhur dalam mengembangkan segala potensi yang 
dimiliki sehingga dapat menjadi pribadi yang cerdas secara 
intelektual dan cerdas secara moral. Mengingat begitu pentingnya 
pendidikan karakter membuat SMK Al Wahhab turut serta 
melaksanakan Pendidikan Karakter, dalam kaitannya dengan 
pendidikan akhlak, terlihat bahwa pendidikan karakter mempunyai 
orientasi yang sama yaitu pembentukan karakter. (Wawancara 
dengan Bp. Besus Kamis 13 Juli 2017) 
Sebagaimana yang telah diungkapkan bahwasanya 
perencanaan pendidikan karakter di SMK Al Wahhab  termuat di 
dalam kegiatan pembelajaran yang terintegrasi pada setiap mata 
pelajaran dan kegiatan luar pembelajaran seperti kultur atau budaya 
sekolah dan ekstrakurikuler, dikarenakan belum ada mata pelajaran 
khusus mengenai pendidikan karakter. * (Sumber, Dokumentasi 
Data SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan Kamis 13 Juli 
2017) 
Adapun pelaksanaan pendidikan karakter melalui kultur 
sekolah Islami di luar kegiatan pembelajaran sudah ada program 
kegiatan dan panitia dari guru untuk mengawasinya. Sekolah dalam 
hal ini merencanakan dan menyusun kegiatan-kegiatan tersebut dan 
menanamkan nilai-nilai karakter yang dikembangkan. 
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Perencanaannya disusun dengan wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan melalui rapat kerja guru dengan pembina kegiatan 
ektrakurikuler dan kegiatan-kegiatan lainnya. Sekolah membuat 
program dalam rangka menginternalisasikan nilai-nilai karakter di 
luar kegiatan pembelajaran dan mendidik peserta didik melalui 
kegiatan-kegiatan tersebut. Seperti: kemah pendidikan karakter, 
pengajian, memotivasi peserta didik dengan mengundang pihak luar, 
sholat berjamaah di sekolah, istighosah, berjanjen, rotiban dan lain 
sebagainya. * (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan Kamis 13 Juli 2017) 
Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi dan wawancara 
dapat disimpulkan bahwa Makna dari pendidikan karakter melalui 
kultur sekolah Islami adalah upaya yang dilakukan sekolah dalam 
membentuk akhlak siswa melalui kegiatan-kegiatan sekolah yang 
sudah dirancang secara terprogram untuk membentuk pribadi siswa 
menjadi lebih baik, pendidikan karakter melalui kultur sekolah 
Islami diharapkan mampu membuat siswa cakap dipendidikan 
vokasional, cakap dipendidikan akademis, cakap dalam keagamaan 
serta cakap dalam organisasi atau kegiatan baik disekolah maupun di 
luar sekolah. (Wawancara dengan Bp. Besus, Kamis 27 Juli 2017). 
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2. Program dan Aktivitas Pendidikan Karakter melalui Program 
Kultur Sekolah Islami di SMK Al Wahhab 
Melalui data Observasi dokumentasi dan Wawancara 
Program dan Aktivitas Kegiatan Kultur Sekolah di SMK Al Wahhab 
dibagi Menjadi dua yaitu: 
a. Program dan Kultur Islami di Sekolah 
Kegiatan kultur Islami di sekolah adalah program yang 
dirancang oleh pihak sekolah yang bersifat terus menerus dan 
dilakukan dengan proses pembiasaan pada waktu yang sudah 
ditentukan di SMK Al Wahab, kegiatan kultur keagamaan ini 
adalah salah satu kegiatan yang dirancang untuk membentuk 
aspek dan menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa agar 
siswa tidak hanya cakap di vokasional saja akan tetapi juga 
cakap dibidang keagamaanya. (Wawancara dengan Bp. 
Syamsidar 10 Agustus 2017) 
Program kultur keagamaan sekolah adalah salah satu 
keunggulan sekolah yang menjadi peran penting dalam 
membentuk kepribadian siswa yang budi pekerti, taat agama 
serta beraklakul karimah. Adapun SMK Al Wahhab memiliki 
program kultur sekolah yang wajib dilaksanakan oleh seluruh 
siswa siswi di SMK Al Wahhab, Kegiatan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
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1) Berjanjen 
Berjanjen  adalah sebagai sebuah kegiatan 
keagamaan di sekolah, dalam kaitanya dengan 
pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami 
berjanjen berperan dalam pembentukan karakter yang 
mengandung nilai-nilai karakter Islami. Kegiatan ini 
memiliki manfaat yaitu: mengurangi rasa permusuhan, 
sebagai sarana pembelajaran siswa dalam hidup 
bermasyarakat dan bertambah kukuhnya tali 
persaudaraan antar siswa. * (Sumber, Dokumentasi 
Data SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan 
Kamis 10 Agustus 2017) 
2) Istighosah 
Dalam pendidikan karakter melalui kultur sekolah 
Islami, istighosah bertujuan untuk mencapai kultur 
sekolah Islami, Kegiatan istighosah ini sangat 
berpengaruh postif terhadap siswa, kegiatan ini 
berperan dalam pembentukan akhlak, mengurangi 
kenakalan dan berimplikasi pada sikap sosial siswa. 
Adapun isi kegiatanya antara lain: membaca surat Al-
fatihah, tahlil, istigfar, yasin dan doa. 
Istighosah sebenarnya sama sama dengan berdoa, 
karena yang dimohon dalam istighosah adalah bukan 
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hal yang biasa saja, oleh karena itu, istighosah sering 
dilakukan secara kolektif dan sering dimulai dengan 
wirid-wirid tertentu terutama istighfar, dan diharapkan 
kegiatan istighosah dapat selalu terus berkembang 
untuk membentuk akhlak peserta didik. 
* (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan Kamis 10 Agustus 2017). 
3) Pengajian 
Pengajian di SMK Al Wahhab bertujuan 
membentuk karakter peserta didik melalui motivasi-
motivasi atau ceramah yang diberikan oleh kiai 
tertentu,  dalam pengajian terdapat manfaat yang begitu 
besar positifnya, di dalam pengajian manfaat yang 
dapat diambil yaitu menambah dari salah satu orang 
yang biasa berbuat negatif dengan memanfaatkanya 
menjadi positif. Hal ini pada masyarakat muslim pada 
umumnya dapat manfaat yakni merubah diri atau 
memperbaiki diri dari perbuatan yang buruk baik 
dengan keluarga maupun lingkungan sekitar. 
Pengajian di SMK Al Wahhab diharapkan mampu 
memotivasi dan mendidik siswa dan memasukan nilai-
nilai karakter yang menjadi siswa yang berakhlakul 
karimah dan melakukukan kegiatan-kegiatan yang 
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positif serta mengikat tali persaudaraan antara 
masyarakat setempat dan warga sekolah di Bago, 
Kradenan, Grobogan. * (Sumber, Dokumentasi Data 
SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan Kamis 10 
Agustus 2017). 
4) Hadroh atau Rebanna 
Pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami 
yang dilakukan di SMK Al Wahhab untuk menuju 
terciptanya peserta didik yang terampil dan kratif juga 
di lakukan dengan hadroh atau rebanna, kegiatan ini 
masih terus menerus berkembang di SMK Al Wahhab, 
Hadroh di SMK Al Wahhab sering terlihat di Acara-
acara besar sebagai pengiring musik dan sholawatan 
yang dilantunkan dengan indah.  
Hal tersebut membuat siswa menjadi lebih 
mengasah lagi kemampuanya dan menjadikan bakat 
siswa tersalurkan dalam kegiatan tersebut serta sekolah 
dapat memasukan nilai-nilai karakter pada kegiatan 
hadroh tersebut.* (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al 
Wahhab Bago Kradenan Grobogan Kamis 10 Agustus 
2017). 
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5) Qiraah 
Kegiatan Qiraah dalam kultur sekolah Islami 
dengan tujuan agar siswa memiliki rasa ketauhidan 
tinggi dan terbiasa berperilaku seperti makna dalam Al 
Qur’an, dan menjalankan kehidupan sehari-hari penuh 
dengan permohonan kepada Allah melalui do’a 
sehingga kehidupan peserta didik terarah di jalan yang 
benar yang diridloi Allah. Dalam kegiatan Qira’ah di 
SMK Al Wahhab mengajarkan relevansi ayat-ayat yang 
dibaca oleh siswa, sudah sesuai dengan makna nya, 
arah dan tujuanya. Sehingga siswa tidak hanya 
menampilkan keindahan suara saja akan tetapi juga 
mengandung nilai syiarul Islaminya dalam memaknai 
Al-Qur’an. 
Di SMK Al Wahhab sudah dibiasakan guru pertama 
membacakan topik-topik bacaan kemudian diikuti oleh 
siswa, target pembelajaran keterampilan membaca 
qira’ah ini adalah mampu membaca teks arab dengan 
fasih, mampu menerjemahkan dan mampu 
memahaminya dengan baik dan lancar. * (Sumber, 
Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago Kradenan 
Grobogan Kamis 10 Agustus 2017). 
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6) Muraja’ah 
Dengan Muraja’ah maka peserta didik dibentuk 
karakternya untuk membantu perilaku peserta didik 
yang sejalan dengan ajaran yang ada di dalamnya, 
karena bagi orang-orang yang dekat dan mau 
mengamalkan al-Qur’an dan hadist akan tenang hatinya 
yang memungkinkan orang tersebut menjalani hidup 
dengan positif dan baik.  Muraja’ah itu sendiri suatu 
kegiatan menghafal Al-Qur’an yang dilakukan siswa 
SMK Al Wahhab, hafalan tersebut disetorkan dua 
minggu sekali kepada guru yang nantinya akan di nilai 
dan dimasukan ke akademis saat akhir semester, atau 
saat ujian praktik ibadah di SMK Al Wahhab. 
Kegiatan tersebut dilakukan secara berkelompok-
kelompok atau terbagi menjadi beberapa mentor yang 
diatur oleh OSIS dan diawasi langsung oleh guru SMK 
Al Wahhab. Pada dasarnya Muraja’ah adalah upaya 
mendekatkan siswa kepada Allah, sedangkan hafalan 
yang lancar dan kuat adalah hasil, karena indikasi 
keiklasan adalah lebih menikmati dari hasil muraja’ah 
itu sendiri, yaitu kemampuan diri sendiri dengan 
menghafal Al-Qur’an. 
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* (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan Kamis 10 Agustus 2017). 
 
 
  Adapun jadwal program atau kegiatan kultur Islami di 
SMK Al Wahhab tersebut adalah sebagai berikut: 
 
 
Kegiatan, Hari&Waktu 
Berjanjen Istighosah Pengajian 
Minggu 1 Kamis  
14:30 - Selesai  
Jumat 
13:00 - 
Selesai 
Sabtu 
Rutin 1 bulan 1x 
waktu 
menyesuaikan 
 Hadroh Qiraah Muraja’ah 
Minggu 2 Kamis 
14:30 - Selesai 
Jumat 
13.00 - 
Selesai 
Sabtu 
14:30 - Selesai 
 
Tabel 1.1 
Minggu 1 : Istighosah, Berjanjen, pengajian  
Minggu 2 : Hadroh, Qiraah dan Muraja’ah 
* (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan Kamis 13 Juli 2017) 
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Kegiatan tersebut diwajibkan bagi seluruh siswa agar 
seluruh siswa SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan 
memiliki potensi dan kepribadian yang baik, karna SMK Al 
Wahhab ingin menciptakan tamatan yang handal, kreatif, 
inovatif dan kompeten yang memiliki keagamaan dan 
pendidikan karakter baik disekolah maupun diluar sekolah. 
(Wawancara dengan Bp. Besus, Kamis 13 Juli 2017). 
Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap minggu yang 
diatur oleh OSIS dan dilaksanakan terus menerus sampai 
menjadi kebiasaan siswa di SMK Al Wahhab. Kegiatan 
diwajibkan  untuk semua jurusan, akan tetapi ketika 
menjelang UAS atau ujian praktik bagi kelas 3 tidak 
diwajibkan mengikuti kegiatan tersebut, karna akan 
mengganggu waktu siswa dan jam belajar siswa. Kemudian 
untuk kelas 1 setiap hari jumat tidak diwajibkan mengikuti 
kegiatan tersebut karena ada kegiatan PRAMUKA di SMK 
Al Wahhab.  
* (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan Kamis 13 Juli 2017) 
Pelaksanaan program-program pendidikan karakter 
Islami perlu disertai pula dengan keteladanan guru, orang tua 
dan orang dewasa pada umumnya. Selain itu, perlu disertai 
pula dengan upaya-upaya untuk mewujudkan lingkungan 
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sosial yang kondusif bagi para peserta didik, baik dalam 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Dengan demikian 
pelaksanaan program-program pendidikan karakter Islami 
akan terkesan dalam rangka membentuk karakter Islami 
peserta didik. (Wawancara dengan Bp, Syamsidar, Kamis 13 
Juli 2017). 
Penyusunan program-program pendidikan karakter 
Islami dan pengimplementasiannya perlu memberikan 
penekanan yang berimbang kepada aspek isi nilai-nilai dan 
proses pengajarannya. Selain itu, memberikan penekanan 
yang berimbang pula kepada perkembangan rasional 
emosional serta tingkah laku dan perbuatan. Hal ini penting 
dalam rangka membentuk dan mengembangkan kepribadian 
peserta didik.  (Wawancara dengan Bp, Syamsidar, Kamis 13 
Juli 2017). 
b. Aktivitas Rutin Sekolah 
Selain mengembangkan program kultur keagamaan 
sekolah Islami, untuk mengimbangi program-program 
keagamaan yang ada di SMK Al Wahhab pihak sekolah juga 
juga mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai karakter 
pada aktivitas rutin yang dilakukan siswa di sekolah. 
Diharapkan dengan menanamkan nilai-nilai karakter dan 
budaya bangsa pada peserta didik nantinya akan mengarah 
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pada pembentukan karakter peserta didik ke arah yang 
positif. (Wawancara dengan Bp. Warsono, Kamis 10 Agustus 
2017). 
Aktivitas rutin di sekolah ini dilaksanakan untuk 
membentuk dan membiasakan siswa di SMK Al Wahhab 
menjadi siswa yang Budi pekerti, sopan santun, taat aturan 
sekolah dll. Adapun kegiatan Rutin di SMK Al Wahhab 
adalah sebagai berikut:  
1. Senyum Sapa Salam (3S) 
2. Tata Tertib 
3. Kedisiplinan 
4. Kantin Kejujuran 
5. Piket Mingguan 
6. Sholat Duhur Berjamaah 
7. Khitobah Setelah Sholat Duhur Berjamaah 
8. Kemah Pendidikan Karakter 
9. Sholat Duha 
10. Membaca Al-Qur’an dan doa-doa sebelum proses 
pembelajaran 
11. Budaya Antri 
* (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago 
Kradenan Grobogan Kamis 13 Juli 2017) 
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Berdasarkan kegiatan dan jadwal yang ada di dalam 
sekolah, baik dalam proses pembelajaran maupun di luar jam 
pembelajaran guru membiasakan siswa dengan aktivitas rutin 
tersebut. kegiatan tersebut dibuat untuk mengatur siswa 
dalam hal peraturan tata tertib, kedisiplinan, kantin kejujuran, 
senyum sapa salam  dan lain-lain. Penghambat aktivitas 
tersebut ialah masih ada beberapa siswa yang tidak mematuhi 
hal tersebut. Hal ini terbukti ketika solat berjamaah masih ada 
beberapa siswa yang tidak mengikuti kegiatan ini. 
(Wawancara dengan Bp. Besus, Kamis 13 Juli 2017) 
Aktivitas rutin tersebut dilakukan siswa setiap hari 
tanpa menunggu peringatan dari guru, terbukti ketika peneliti 
melihat langsung di lapangan ketika siswa-siswa disiplin 
tepat waktu masuk sekolah yaitu pukul 07:00 pagi, siswa 
yang terlambat pun menulis di buku keterlambatan tanpa 
disuruh oleh guru siswa membudayakan tertib setiap hari. 
Dalam hal kantin kejujuran juga peneliti melihat siswa yang 
membeli makanan dan membayarnya dengan jujur. 
(Wawancara dengan Andita siswa SMK Al Wahhab, Kamis 
13 Juli 2017). 
Dengan adanya aktivitas rutin di sekolah diharapkan 
mampu mengimbangi kegiatan keagamaan di SMK Al 
Wahhab yang sudah dirancang secara teprogram dan peserta 
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didik mampu memiliki nilai karakter seperti: religius, 
disiplin, peduli lingkungan dan lain-lain. Karena sesuai 
dengan tujuan sekolah yaitu menghasilkan tamatan yang 
handal, kratif dan kompeten yang berakhlakulkarimah. 
(Wawancara dengan Bp. Syamsidar, Kamis 13 Juli 2017). 
c. Nilai Karakter yang dibentuk melalui Program Kultur 
Sekolah Islami di SMK Al Wahhab  
Pelaksanaan program-program kegiatan pendidikan 
karakter Islami tentu saja terdapat nilai-nilai karakter yang 
dikembangkan di SMK Al Wahhab. Tidak semua nilai-nilai 
karakter dimasukan dalam setiap kegiatan, menurut Bp 
Syamsidar nilai-nilai karakter yang dikembangkan 
disesuaikan dengan kegiatan itu sendiri. (Wawancara dengan 
Bp. Syamsidar, Kamis 13 Juli 2017). 
Adapun nilai-nilai karakter yang dikembangkan di 
SMK Al Wahhab sesuai dengan program atau aktivitas 
sekolah yang ada sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
82 
 
 
 
    
Nilai Karakter Kegiatan atau Aktivitas Sekolah 
Religius Berjanjen, Istighosah, Pengajian, Muraja’ah, 
Sholat duhur Berjamaah, Sholat Duha, Membaca 
doa-doa sebelum proses pembelajaran. 
Kreatif Hadroh Rebanna, Qira’ah, menulis slogan slogan 
motivasi, membuat gerakan-gerakan untuk 
memajukan sekolah.  
Disiplin Gerakan Disiplin, Budaya Antri, Datang tepat 
waktu, Tata Tertib 
Semangat Kebangsaam Kemah Pendidikan Karakter, OSIS, Pramuka  
Cinta Tanah Air Upacara hari-hari besar 
Peduli Sosial Bakti Sosial, tidak dipungut biaya sekolah bagi 
siswa yang kurang mampu  
Peduli lingkungan Kerja bakti rutinan, gerakan hijaukan kebun 
sekolah, Piket Mingguan 
Jujur 
 
 
 
Kantin Kejujuran, tersedianya rak meja temuan 
barang hilang 
 
Tanggung jawab Rapat OSIS, Tugas Khitobah setelah selesai sholat 
berjamaah yang sudah terjadwal, Kumpulan rutin 
ketua-ketua organisasi. 
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Berdasarkan data hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi nilai-nilai yang dikembangkan di SMK Al 
Wahhab tersebut diharapkan mampu menjadikan siswa siswi 
SMK Al Wahhab yang berakhlakul karimah dan sesuai 
dengan Misi SMK Al Wahhab yaitu menjadikan siswa 
siswinya tamatan yang kreatif, inovatif handal serta 
berakhlakul karimah. 
d. Metode Pendidikan Karakter melalui Program Kultur 
Sekolah Islami di SMK Al Wahhab 
Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai 
pendekatan dan dapat berupa berbagai kegiatan kegiatan yang 
dilakukan secara intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 
Metode atau strategi pendidikan karakter di SMK Al Wahhab 
dilakukan melalui sikap-sikap yaitu: 
1) Metode Pembiasaan  
Metode Pembiasaan merupakan proses 
penanaman kebiasaan. Pembiasaan memberikan 
manfaat bagi anak karena pembiasaan berperan sebagai 
efek latihan yang terus menerus, anak akan lebih 
terbiasa berperilaku dengan nilai-nilai akhlak. Di 
samping itu, pembiasaan juga harus memproyeksikan 
terbentuknya mental dan akhlak yang lemah lembut 
untuk mencapai nilai-nilai akhlak.  Ada empat cara 
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pelaksanaan metode pembiasaan dalam rangka 
membentuk karakter Islami peserta didik yang 
dilaksanakan di SMK Al Wahhab yaitu sebagai berikut:   
a) Kegiatan yang dilakukan secara rutin yaitu 
memasukkan kegiatan yang dilakukan secara 
reguler, baik di kelas maupun di luar kelas. Tujuan 
kegiatan ini adalah untuk membiasakan peserta 
didik mengerjakan sesuatu dengan baik seperti 
ibadah bersama.  
b) Kegiatan yang dilakukan terprogram yaitu kegiatan 
pembelajaran pembiasaan yang diprogramkan dan 
direncanakan secara formal baik di kelas maupun di 
sekolah. Kegiatan terprogram ini memberikan 
wawasan tambahan kepada peserta didik-siswi 
tentang unsur-unsur baru dalam kehidupan 
bermasyarakat yang penting untuk perkembangan 
dan pengetahuan peserta didik.  
* (Sumber, Dokumentasi Data SMK Al Wahhab 
Bago Kradenan Grobogan Kamis 10 Agustus 
2017). 
2) Metode keteladanan  
Untuk menerapkan pendidikan karakter Islami, 
dilakukan pihak guru SMK Al Wahhab Memberi 
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contoh berarti melakukan sesuatu untuk ditiru orang 
lain. Anak atau peserta didik suka meniru atau 
mencontoh apa yang dilihatnya sehingga ia akan 
meniru apa yang dilihatnya dari orang tuanya.  
Prinsip meniru inilah yang digunakan oleh para 
pendidik termasuk orang tua dalam pendidikan agama 
termasuk di dalamnya adalah shalat lima waktu 
sehingga nantinya tertanam pada diri peserta didik 
karakter yang mau melaksanakan shalat lima waktu 
karena kesadarannya bukan paksaan.  * (Sumber, 
Dokumentasi Data SMK Al Wahhab Bago Kradenan 
Grobogan Kamis 10 Agustus 2017) 
3) Metode Pengawasan  
Penerapan pendidikan karakter Islami di SMK Al 
Wahhab, dilakukan dengan memberikan porsi 
pengawasan kepada peserta didik dalam mengamalkan 
ajaran agama Islam yang telah ditetapkan pihak 
sekolah, yang dilakukan dengan mengajak,  dan 
memantau perilaku keagamaan peserta didik dalam 
kelas, jika ada peserta didik yang tidak melakukan 
shalat dhuhur berjama’ah atau tidak melaksanakan 
kegiatan tertentu akan mendapatkan hukuman dari 
pihak guru, selain itu jika ada peserta didik melakukan 
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perbuatan tidak terpuji maka mereka akan dihukum 
dimulai dari teguran, beri tugas dan membaca istighfar 
di lapangan sekolah sebanyak 100 x. (Wawancara 
dengan Andita Siswa SMK Al Wahhab, Kamis 10 
Agustus 2017). 
Guru di SMK Al Wahhab memiliki banyak 
kesempatan atau waktu untuk mengawasi peserta 
didiknya dalam kelas maupun lingkungan sekolah 
dalam menjalankan ibadah shalat dhuha, shalat dhuhur 
berjama’ah, membaca asmaul husna, do’a-do’a harian 
dan membaca al-Qur’an, Dengan demikian guru dapat 
langsung menegur atau mengingatkan jika kewajiban 
itu harus dilaksanakan.  Di samping itu orang tua 
mempunyai wewenang penuh dalam mendidik anak-
anaknya sehingga tidak menjadi masalah yang serius 
jika orang tua ada kalanya terpaksa harus memberi 
hukuman fisik ketika anaknya lalai dalam 
melaksanakan ibadah shalat lima waktu. Tentu saja 
yang tidak membahayakan anak. Seiring dengan 
hukuman hendaknya juga memberikan hadiah kepada 
anak untuk memberi dukungan dan semangat pada anak 
misal dengan pujian ketika anak melakukan pekerjaan 
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baik yang bernilai sebagai prestasi yang luar biasa. 
(Wawancara dengan Bp. Besus, Kamis 13 Juli 2017). 
Selain proses pelaksanaan pendidikan karakter di 
SMK Al Wahhab menempatkan peranan guru dalam 
proses pembentukan karakter peserta didik selain 
mengajar juga mendidik serta memantau kegiatan-
kegiatan yang dilakukan peserta didik. Guru, Kepala 
sekolah dan karyawan juga membantu dan terlibat 
langsung dalam proses pembentukan karakter Islami ke 
arah akhlakul karimah bagi peserta didik di SMK Al 
Wahhab. (Wawancara dengan Bp. Besus, Kamis 13 Juli 
2017). 
Proses selanjutnya mencakup seluruh kegiatan 
peserta didik setelah selesai menempuh pendidikan di 
SMK Al Wahhab. Proses ini mencakup pengarahan 
sebelum meninggalkan sekolah, kemudian diadakan 
perkumpulan orang tua atau wali peserta didik guna 
diberi pengarahan supaya mengawasi putra-putrinya 
setelah berada di rumah. (Wawancara dengan Bp. 
Besus, Kamis 13 Juli 2017). 
Selain itu orang tua atau wali peserta didik juga 
diberi pengarahan untuk memilihkan sekolah lanjutan 
yang dirasa baik bagi anaknya, dan guru atau kepala 
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sekolah memberikan laporan-laporan hasil belajar 
selama sekolah di SMK Al Wahhab, Untuk 
menunjukkan pada orang tua atau wali peserta didik 
bahwa anak mereka atau peserta didik-siswi SMK Al 
Wahhab sudah bisa mandiri, percaya diri, berani, bisa 
bekerja sama dan sebagainya, maka pihak SMK Al 
Wahhab juga menggelar atau mementaskan 
pertunjukan berupa gelar kreasi. Dalam hal inilah orang 
tua diharapkan untuk membiasakan anaknya serta  
dapat mengawasi dan mengontrol aktivitas ketika di 
rumah. Dengan demikian peserta didik dinyatakan telah 
menjadi alumni SMK Al Wahhab. (Wawancara dengan 
Bp. Syamsidar, Kamis 10 Agustus 2017). 
4) Kepatuhan  
Berdasarkan pengamatan ketika para peserta 
didik melaksanakan praktek jama’ah shalat dzuhur di 
sekolah diketahui bahwa sebagian besar para peserta 
didik dalam melakukan shalat menunjukkan kesadaran 
mereka, mereka pun membaca asmaul husna dan do’a 
harian ketika sebelum memulai proses pembelajaran, 
dari sudut karakter mereka belum semuanya 
berkarakter baik karena masih dibawa masa kanak-
kanak dengan keahilannya.  Untuk membentuk 
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kepatuhan kepada ajaran agama Islam guru 
membiasakan karakter yang akhlakul karimah dalam 
kehidupan sekolah, karena pada masa kanak-kanak 
karakter kepatuhan akan terbentuk dengan sendirinya 
jika dibiasakan setiap hari pada anak. (Wawancara 
dengan Bp. Besus, Kamis 13 Juli 2017). 
 
Berdasarkan hasil observasi dokumentasi dan 
wawancara yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 
perilaku siswa sudah terlihat pembiasaan sesuai dengan nilai 
karakter dan budaya bangsa yang diharapkan, misalnya dari 
hasil wawancara dengan guru menyebutkan bahwa semua 
guru di SMK Al Wahhab menerapkan metode tersebut dan 
setiap guru mengamati pembiasaan siswa disekolah. 
(Observasi SMK Al Wahhab, Kamis 13 Juli 2017). 
Siswa menerapkan pendidikan karakter sudah dengan 
sangat baik terlihat saat siswa melaksanakan sholat duhur 
berjamaah dengan tertib, antri berwudhu, melakukan kantin 
kejujuran, masuk sekolah tepat waktu, melakukan bakti sosial 
dan kegiatan-kegiatan lain serta sopan santun siswa sangat 
lah terlihat ketika peneliti melakukan observasi di SMK Al 
Wahhab Bago Kradenan Grobogan. (Observasi SMK Al 
Wahhab, Kamis 27 Juli 2017). 
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3. Interprestasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang ada pendidikan karakter dalam kultur 
sekolah Islami itu dapat di interpretasikan sebagai berikut: 
Pendidikan karakter Islami adalah pendidikan untuk 
membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti 
yang hasilnya dapat terlihat dalam tindakan nyata seseorang yaitu: 
sopan santun, tingkah laku terpuji, saling menghormati, beraklakul 
karimah dll. Tahap tahapan pendidikan karakter sendiri yaitu: 
mengembangkan dan menguatkan nilai-nilai karakter, mengoreksi 
perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 
terkandung, membangun koneksi yang baik dengan keluarga 
masyarakat dan warga sekolah dalam memerankan tanggung jawab 
pendidikan karakter secara bersama khususnya dalam pendidikan 
karakter melalui kultur sekolah Islami. 
Dari data teori dan praktek pendidikan karakter malalui 
kultur sekolah Islami yang ada di SMK Al Wahhab itu terintregasi 
dalam program atau kultur sekolah atau dapat melalui kreatifitas 
sekolah, SMK Al Wahhab merupakan sekolah menengah kejuruan 
yang memiliki kreatiftas yang tinggi dalam pembentukan karakter.   
Sesuai dengan pendapat Hanum, F (2008:1), terdapat kultur 
sekolah. Perbedaan kultur sekolah secara otomatis akan 
membedakan prestasi siswa di setiap sekolah. Sebagai penjelasanya 
yaitu sekolah yang berhasil membangun kultur sekolah yang baik 
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akan menghasilkan prestasi tidak hanya akademik tetapi juga 
menghasilkan kultur sekolah dengan nilai-nilai kemanusiaan 
karakter yang baik dibandingkan dengan sekolah yang gagal 
membangun kultur sekolahnya. Dari situ maka pendidikan karakter 
itu menjadi konsentrasi dari seluruh elemen sekolah, dan SMK Al 
Wahhab mencontohkan hal itu maka di SMK Al Wahhab ada 
tanggung jawab kepala sekolah, sampai keterlibatan siswa ini sesuai 
dengan pendapat Bp Syamsidar bahwa pendidikan karakter dalam 
kultur sekolah adalah tanggung jawab sekolah untuk membentuk 
karakter peserta didik menjadi lebih baik.  
Membiasakan karakter dalam aktivitas kultur sekolah Islami, 
dengan hal itu bahwa karakter bisa muncul seiring dengan 
pembiasaan. Dan pembiasaan-pembiasaan bisa terjadi ketika semua 
program diintregasikan untuk mendukung pendidikan karakter sesuai 
dengan pendapat Anton Suwito (2012:1) dikarenakan di SMK Al 
Wahhab mengembangkan pendidikan karakter  melalui kultur 
sekolah lebih bersifat pada pembiasaan untuk membentuk kultur 
sekolah yang Islami. Berdasarkan hal itu peneliti juga merasakan 
sendiri ketika masuk SMK Al Wahhab dan terlibat dalam proses atau 
pelaksanaan pendidikan karakter, yakni ketika melihat siswa-siswa 
membudayakan salam-salaman dengan guru, membudyakan antri 
berwudhu serta membaca Al Qur’an sebelum proses pembelajaran, 
hal ini beda sekali dengan SMK yang lain.  
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Dari fakta temuan yang ada dan teori yang ada berdasarkan 
hasil observasi maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 
melalui kultur sekolah Islami di SMK Al Wahhab adalah bentuk 
upaya dari sekolah membangun peserta didik melalui upaya dari 
sekolah untuk membangun peserta didik melalui pelibatan elemen-
elemen sekolah untuk melahirkan peserta didik yang berkarakter 
Islami, SMK Al Wahhab melakukanya dengan berbagai kegiatan 
Islami yang dirancang sekolah secara terprogram seperti: Istighosah, 
Berjanjen, Pengajian, Qiraah, Murajaah dan Aktivitas-aktivitas lain 
yang menerapkan nilai pendidikan karakter juga seperti tata tertib, 
Kantin kejujuran, Budaya Disiplin, dan lain-lain. Dalam hal tersebut 
SMK Al Wahhab menggunakan metode pembiasaan, keteladanan, 
pengawasan dan kepatuhan.  oleh karena itu dapat di interpretasikan 
apa yang ada di SMK Al Wahhab yakni pendidikan karakter Islami 
atau bisa dimaknai SMK Al Wahhab adalah sekolah yang berbasis 
pesantren. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi data dan analisis data dapat diperoleh 
kesimpulkan bahwa pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami 
yang dikembangkan SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan adalah 
sejumlah aktivitas yang dilakukan sekolah untuk membentuk karakter 
peserta didik melalui kultur sekolah yang Islami seperti: Istighosah, 
Berjanjen, Pengajian, Qiraah, Hadroh dan Murajaah. 
 Untuk mencapai itu maka SMK Al Wahhab melakukanya dengan 
menggunakan metode pembiasaan, keteladanan, pengawasan, dan 
kepatuhan. Dalam hal itu guru SMK Al Wahhab mampu menerapkan dan 
mengembangkan secara terus menerus dan berkesinambungan, agar SMK 
Al Wahhab mampu mencapainya sesuai dengan misi sekolah yaitu 
menjadikan tamatan yang berakhlakul karimah, kreaif, inovatif dan 
handal. Dari data tersebut dapat di artikan bahwa SMK Al Wahhab  adalah 
SMK yang berbasis pesantren 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pengamatan dalam penelitian, terbukti bahwa 
pelaksanaan pendidikan karakter mampu menjadikan pribadi siswa 
menjadi lebih baik. Namun dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
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tersebut tentu ada kekurangannya, maka dari itu perlu perbaikan agar 
pelaksanaan pendidikan karakter dapat optimal, untuk itu disarankan: 
1. Bagi Kepala Sekolah  
a. Kepala Sekolah sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan pendidikan karakter sebaiknya selalu mengawasi 
pelaksanaan pendidikan karakter. 
b. Selain itu sebaiknya Kepala Sekolah juga melakukan pengamatan 
pada guru pada saat pembelajaran biasa. 
2. Bagi guru 
a. Sebaiknya guru selalu berusaha menerapkan pendidikan karakter 
baik diluar maupun didalam pelaksanaan proses pendidikan 
karakter agar siswa mencontoh dan menjadi pembiasaan siswa 
disekolah maupun diluar sekolah. 
b. Selalu memotivasi siswa dan memberi strategi dalam pendidikan 
karakter agar siswa tidak merasa jenuh. 
3. Bagi peserta didik  
a. Diharapkan semua peserta didik aktif dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter, bukan hanya sebagai kegiatan yang dilakukan 
terus menerus tetapi juga diterapkan dengan baik dan benar. 
b. Siswa sebaiknya mempertahankan kegiatan sekolah agar tetap aktif 
dan efisien di masyarakat terutama bagi OSIS. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya  
a. Meningkatan hubungan baik dengan pihak sekolah maupun dengan 
masyarakat. 
b. Memperdalam keilmuan dalam bidang penelitian agar penelitian 
yang dilakukan sesuai dengan prosedur dan teori.  
c. Memperluas wawasan keilmuan lainnya sehingga mampu 
memahami permasalahan serta penyelesaianya dengan bijaksana. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
No  Kegiatan  Aspek yang dicari  
1 Mengamati lokasi SMK Al Wahhab 
Bago Kradenan Grobogan 
Ketak geografis SMK Al 
Wahhab Bago Kradenan 
Grobogan 
2 Mengamati pendidikan karakter melalui 
kultur sekolah Islami 
a. Mengamati program atau aktivitas 
pendidikan karakter melalui kultur 
sekolah Islami 
b. Mengamati proses pendidikan 
karakter melalui kultur sekolah 
Islami 
c. Mengamati metode pendidikan 
karakter melalui kultur sekolah 
Islami 
d. Mengamati evaluasi pendidikan 
karakter melalui kultur sekolah 
Islami  
a. Pelaksanaan pendidikan 
karakter melalui kutur 
sekolah Islami 
b. Waktu pelaksanaan 
c. Pelaksana 
d. Tempat pelaksanaan 
e. Proses pelaksanaan  
 
PEDOMAN WAWANCARA 
KEPADA WAKA KESISWAAN DI SMK AL WAHHAB BAGO 
KRADENAN GROBOGAN 
1. Apa makna atau hakekat pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami di 
SMK Al Wahhab? 
2. Apa saja program atau aktivitas pendidikan karakter melalui kultur sekolah 
Islami? 
3. Bagaimana metode guru dalam pendidikan karakter melalui kultur sekolah 
Islami di SMK Al Wahhab? 
4. Apakah ada evaluasi pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami di 
SMK Al Wahhab? 
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5. Bagaimana cara yang efektif untuk membiasakan siswa dengan pendidikan 
karakter melalui kultur sekolah yang Islami?  
 
PEDOMAN WAWANCARA 
KEPADA KEPALA SEKOLAH SMK AL WAHHAB  BAGO KRADENAN 
GROBOGAN 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami di 
SMK Al Wahhab? 
2. Program atau kegiatan apa saja yang ada di SMK Al Wahhab  terkait dengan 
pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami? 
3. Apakah setiap guru berperan dalam pelaksanaan pendidikan karakter melalui 
kultur sekolah Islami di SMK Al Wahhab? 
4. Apakah ada evaluasi pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami di 
SMK Al Wahhab? 
5. Apakah pelaksanaan pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami 
terlaksana dengan baik? 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
KEPADA SISWA DI SMK AL WAHHAB BAGO KRADENAN 
GROBOGAN 
1. Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter melalui kultur 
sekolah Islami? 
2. Apakah guru memberikan metode dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
melalui kultur sekolah Islami? 
3. Bagaimana respon adik terkait pendidikan karakter melalaui kultur sekolah 
Islami di SMK Al Wahhab? 
4. Apakah guru memberikan evaluasi pendidikan karakter melalui kultur sekolah 
Islami kepada siswa? 
5. Kapan evaluasi pendidikan karakter dilakukan? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
No  Kegiatan  Aspek yang dicari 
1 Profil sekolah a. Visi dan misi SMK Al 
Wahhab 
b. Tujuan SMK Al Wahhab 
c. Struktur organisasi 
d. Jumlah guru 
e. Jumlah siswa 
f. Sarana dan prasarana 
2 Dokumentasi kegiatan pendidikan 
karakter melalui kultur sekolah 
Islami 
a. Mengamati program atau 
aktivitas pendidikan karakter 
melalui kultur sekolah Islami 
b. Mengamati proses pendidikan 
karakter melalui kultur sekolah 
Islami 
c. Mengamati metode pendidikan 
karakter melalui kultur sekolah 
Islami 
d. Mengamati evaluasi pendidikan 
karakter melalui kultur sekolah 
Islami  
Dokumentasi  
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FIELD NOTE 01 
 
Kode : O-01 
Judul : Observasi Awal 
Tempat : SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan 
Waktu : 23 Januari 2017 
Hari saya datang dengan tujuan untuk memberikan surat ijin observasi 
penelitian dan bertemu dengan bapak kepala sekolah. Saya datang bersama teman 
saya yang juga melakukan penelitian di Pondok Pesantren Al Wahhab sekitar 
pukul 09.30. kemudian saya dan teman saya menemui Bapak Besus selaku waka 
kesiswaaan  di sekolah tersebut untuk konfirmasi bahwa bapak kepala sekolah 
menyetujui saya melakukan penelitian di sekolah ini. 
SMK Al Wahhab merupakan sekolah menengah kejuruan yang berada 
dinaungan pondok pesantren Al Wahhab yang mempunyai program-program yang 
mampu menunjang dalam meningkatkan keagamaan siswanya dengan baik. 
Sesuai dengan visi misi SMK Al wahhab yaitu mewujudkan manusia yang 
berakhlakul karimah, cerdas dan juga terampil. Hal ini kemudian dikuatkan oleh 
misi lembaga tersebut; melaksanakan kegiatan keagamaan dan pendidikan 
karakter, menyiapkan tenaga ahli memiliki daya saing tinggi serta 
mengoptimalkan penyelenggaraan KBM, menyelenggarakan pendidikan yang 
bermutu dengan pelayanan prima dan mewujudkan tamatan yang handal, kreatif 
dan kompeten. 
Pukul 10:10 bel berbunyi tanda istirahat telah usai dan akan dimulainya 
proses pembelajaran. Kebetulan bapak Besus ada jadwal mengajar di kelas VIII 
dan saya mengikuti beliau untuk melihat proses belajar mengajar di kelas. 
Suasana belajar sangat kondusif siswa merasa nyaman dengan pelajaran yang 
diberikan dan memperhatikan materi dengan baik sampai selesai pembelajaran. 
Pukul 11:30 bel berbunyi tanda istirahat untuk makan siang dan sholat 
Dhuhur. Siswa langsung menuju ke masjid untuk melaksanakan sholat Dhuhur 
berjamaah, sebelum bapak Besus ke masjid saya dan teman saya pamitan untuk 
pulang dan tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada beliau karena sudah 
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mengijinkan melakukan penelitian di sekolah ini dan mengijinkan mengikuti 
kegiatan bapak Besus dalam mengajar. 
FIELD NOTE 02 
 
Kode : W-01 
Judul : Memberikan Surat Ijin Penelitian 
Tempat : SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan 
Waktu : 30 Januari 2017 
Hari ini pukul 09.00 saya datang ke SMK Al Wahhab dengan tujuan untuk 
memberikan surat ijin penelitian dari kampus kepada SMK Al Wahhab sebagai 
langkah tindak lanjut kegiatan observasi. Kemudian Bapak Warsono selaku waka 
kurikulum menandatangani surat ijin penelitian karena Kepala Sekolah sedang 
keluar sebagai bukti bahwa saya diijinkan melakukan penelitian di sekolah 
tersebut. Setelah Bapak Warsono menandatangani surat tersebut beliau langsung 
menyuruh saya menemui Pak Besus Waka Kesiswaan selaku subyek dari 
penelitian saya. 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum Pak” 
Bp. Warsono : “Wa’alaikumsalam, mari silahkan masuk. Ada yang bisa saya 
bantu?” 
Peneliti  : “Begini pak saya mau memberikan surat ijin penelitian sebagai 
tindak lanjut dari kegiatan observasi kemarin.” 
Bp. Warsono : “Oh iya mbak, ini saya tandatangani buat bukti diijinkannya 
melakukan penelitian di sekolah ini. Nanti kalau penelitian 
sudah selesai temui saya lagi untuk konfirmasi ya.” 
Peneliti  : “Oh njih Pak. Eeemmm begini pak, saya perlu wawancara 
dengan bapak kira-kira bapak ada waktu senggang hari apa jam 
berapa?” 
Bp. Warsono : “Hari Kamis saya free mbak dari jam 9 sampai siang. Ya 
mungkin bisanya jam-ham segitu.” 
Peneliti  : “Berarti hari Kamis jam 9 nan ya pak?” 
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Bp. Warsono : “Iya mbak Kumala langsung saja menemui pak Besus untuk 
konfirmasi penelitian ini mumpung beliau jam segini longgar.” 
Peneliti  : “Oh njih, kalau begitu saya permisi pak. Assalamu’alaikum.” 
Bp. Warsono : “Wa’alaikumsalam”. 
Setelah bertemu dengan Bapak Warsono saya langsung menemui Bapak Besus 
untuk meminta ijin wawancara. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum Pak.” 
Subjek : “Wa’alaikum salam. Ada yang bisa saya bantu Mbak?” 
Peneliti : “Begini pak tujuan saya datang kesini berkaitan dengan 
penelitian saya yang berjudul “Pendidikan Karakter Melalui 
Kultur Sekolah Islami di SMK Al Wahhab Bago Kradenan 
Grobogan”. Saya membutuhkan informasi dari bapak mungkin 
bapak bisa meluangkan waktu untuk memberikan informasinya 
berkaitan dengan penelitian saya tersebut.” 
Subjek : “Oh iya mbak begini untuk minggu ini saya sibuk karena akan 
kedatangan tamu, untuk waktu luang saya belum bisa 
memastikan hari apa. Saya kasih nomer WA aja biar lebih 
mudah menghubungi nanti saya kasih tahu luangnya kapan?” 
Peneliti : “Oh njih pak mboten nopo-nopo (sambil mencatat nomer HP)” 
Subjek : “Sudah apa masih ada lagi? Soalnya saya ada jam ngajar.” 
Peneliti : “Oh sudah pak terima kasih, maaf sudah mengganggu ya pak” 
Subjek : “Tidak papa mbak” 
Peneliti : “Permisi Pak Assalamu’alaikum” 
Subjek : “Wa’alaikumsalam” 
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FIELD-NOTE 03 
 
Kode : W-02 
Judul : Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah Islami 
Informan : Guru 
Tempat  : Ruang Guru  
Waktu  : 13 Juli 2017 
Pada hari Kamis saya pergi ke SMK Al Wahhab dengan tujuan bertemu 
dengan Bapak Besus selaku Waka Kesiswaan dan pada saat itu Bapak Besus 
sedang tidak sibuk dan bisa diwawancarai 
Peneliti : “Assalamu’alaikum”. 
Informan : “Wa’alaikum salam. Duduk dulu Mbak saya tinggal sebentar gapapa 
ya”. 
Peneliti : “iya gapapa pak (menunggu sebentar)” 
Informan : “Maaf mbak lama ya.” 
Peneliti : “mboten pak”. 
Informan : “iya gimana-gimana?” 
Peneliti : “Iya begini pak sebelumnya maaf sudah mengganggu. Tujuan saya 
kesini ingin mewawancarai bapak seputar pendidikan karakter 
melalui kultur yang dijalankan sekolah ini pak”. 
Informan : “Ya silahkan mbak”. 
Peneliti : “Apa makna pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami di 
SMK Al Wahhab menurut Bapak?” 
Informan : “Makna pendidikan karakter melalui kultur sekolah itu sendiri 
memiliki banyak makna sebenarnya mbak, tetapi yang lebih  
tepatnya makna pendidikan karakter bagi SMK Al Wahhab adalah 
upaya yang secara terancang dan terprogram untuk membentuk 
akhlak peserta didik menjadi lebih baik dengan tujuan sekolah yaitu 
mewujudkan tamatan yang handal, mahir, dan bertaqwa serta 
membentuk kepribadian-kepribadian peserta didik menjadi siswa 
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yang berakhlakul karimah melalui kegiatan-kegiatan sekolah yang 
sudah terprogram di SMK Al Wahhab ini mbak.” 
Peneliti : “Apa saja program atau aktivitas pendidikan karakter melalui kultur 
sekolah Islami di SMK Al Wahhab?” 
Informan : “SMK Al Wahhab memiliki 6 kegiatan agama yang rutin 
dilaksanakan mbak, kegiatan tersebut adalah berjanjen, istighasah, 
pengajian, hadrah, qira’ah dan murajaah. Kemudian kegiatan sekolah 
yang terkait dengan pendidikan karakter ada tata tertib, kedisiplinan, 
budaya antri, senyum sapa salam, kantin kejujuran, kemah 
pendidikan karakter dan lain-lain.” 
Peneliti : “Bagaimana metode guru dalam pendidikan karakter melalui kultur 
sekolah Islami Pak?” 
Informan : “Metode yang dilakukan guru yakni melalui sikap-sikap mbak, ada 
metode pembiasaan, metode keteladanan, metode pengawasan dan 
kepatuhan. Guru menerapkan metode-metode tersebut sesuai dengan 
kegiatan yang dilakukan dan siswa menyesuikan dengan sangat 
baik”. 
Peneliti : “Apakah pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami ada 
evaluasinya pak?” 
Informan : “Tentu saja ada evaluasinya mbak, setiap proses tanpa ada hasil akan 
sia-sia. Dengan itu SMK Al Wahhab melaksanakan evaluasi dalam 
pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami, dalam evaluasi 
penilaian guru membagi menjadi 3 teknik penilaian yaitu:  teknik 
tertulis, teknik praktik dan penugasan kelompok.” 
Peneliti : “Bagaimana cara yang efektif untuk membiasakan siswa dengan 
pendidikan karakter melalui kultur sekolah islami pak?” 
Informan : “Seperti yang saya katakan tadi, melalui metode-metode insya Allah 
siswa akan terbiasa dengan adanya kegiatan-kegiatan sekolah yang 
membentuk akhlak siswa yang lebih baik. Dengan metode 
pembiasaan siswa akan terbiasa dan sering sekali siswa lewbih betah 
di sekolah daripada di rumah mbak, seperti halnya kegiatan sekolah 
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sehari-hari itu sudah menjadi kebiasan masing-masing siswa tanpa 
guru harus menasihati hari ini kegiatan apa yang dilaksanakan. 
Alhamdulillah siswa sudah terbiasa dengan sangat baik” 
Peneliti : "Oh begitu ya pak, emmmm mungkin itu sedikut wawancara dari 
saya, saya ucapkan terima kasih kepada bapak karena sudah 
meluangkan waktu untuk bisa saya wawancarai dan maaf sudah 
merepotkan.” 
Informan : "Sama sekali tidak direpotkan mbak, santai saja soalnya saya dulu 
juga penah mengalami hal seperti ini ya saling membantu saja”. 
Peneliti : “Iya pak terima kasih sebelumnya, kalau begitu saya pamit dulu. 
Assalamu’alaikum”. 
Informan : “Iya mbak. Wa’alaikum salam”. 
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 FIELD-NOTE 04 
 
Kode : W-02 
Judul : Observasi Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah Islami 
Tempat  : SMK Al Wahhab  
Waktu  : 13 Juli 2017 
Pada hari ini saya datang ke SMK Al Wahhab Bago Kradenan Grobogan. 
Saya datang tepat pukul 06.40 saat kegiatan senyum, sapa, salam di pagi hari 
dekat pintu masuk sekolah SMK Al Wahhab. Pada saat itu saya melihat 3 guru 
sedang di depan dan menyalami siswa-siswa yang baru datang. Siswa bersalaman 
dan tersenyum kepada guru setelah memakirkan motornya dengan rapi. 
Pukul 07.00 pagi bel masuk berbunyi dan seluruh siswa masuk ke kelas 
masing-masing untuk melaksanakan proses pembelajaran. Ada beberapa siswa 
yang terlambat juga langsung menuju ruang BK dan menulis daftar siswa 
terlambat serta alasan keterlambatannya. Kedisiplinan tersebut di terapkan SMK 
Al Wahhab setiap hari agar siswa selalu masuk ke sekolah tepat waktu. 
Setelah pergantian jam siswa menuju mushala untuk melaksanakan sholat 
dhuha ada beberapa yang tidak sholat tetapi mayoritas siswa lebih banyak yang 
melakukan sholat dhuha daripada di kantin atau di kelas masing-masing. Peneliti 
melihat bahwa pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami memang benar-
benar diterapkan SMK Al Wahhab Bago, Kradenan Grobogan. 
Pukul 11.30 jam istirahat kedua berbunyi, seluruh siswa menuju masjid 
kecuali yang sedang berhalangan, siswa membudayakan antri saat berwudlu, 
setelah sholat selalu dibiasakan untuk siswa mengisi di depan, baik khitobah 
maupun qira’ah yang dilakukan setiap Kamis, Jumat dan Sabtu secara terjadwal 
bergantian tiap kelas. 
Pukul 14.00 siswa pulang sekolah bagi yang mengikuti ekstrakurikuler dan 
kegiatan keagamaan mereka masih enggan pulang dan tetap berada di lingkungan 
sekolah. Peneliti melakukan penelitian smpai pukul 14.00 dan dilanjutkan hari 
Jumat 14 Juli 2017. 
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FIELD-NOTE 05 
 
Kode : W-02 
Judul : Observasi Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah Islami 
Tempat  : SMK Al Wahhab  
Waktu  : 14 Juli 2017 
Pukul 09.30 peneliti datang ke SMK Al Wahhab untuk meneliti kegiatan 
yang berlangsung terkait dengan pendidikan karakter, peneliti meminta ijin 
kepada Bp. Warsono dan beliau mengijinkan peneliti untuk observasi selanjutnya. 
Peneliti melihat ada kantin kejujuran di SMK Al Wahhab dan sedikit 
berbicara dengan siswa yang kebetulan sedang di dekat kantin kejujuran. Di SMK 
Al Wahhab ada 2 kantin kejujuran namun kebetulan saat peneliti observasi hanya 
ada satu yang buka. Siswa mengatakan adanya kantin kejujuran mengajarkan 
siswa untuk jujur dalam membeli barang atau peralatan sekolah lain. 
Setelah itu peneliti  berjalan mengelilingi SMK Al Wahhab dan peneliti 
melihat papan pengumuman yang bisa digunakan untuk siswa ketika kehilangan 
barang, mencari sesuai atau informasi lain yang bisa ditempel di papan tersebut 
juga dituliskan gerakan disiplin yaitu: datang tepat waktu, isi daftar hadir, siap 
materi, isi kegiatan, patuhi aturan, lapor pada atasan, instruksi dilaksanakan dan 
norma dilaksanakan. Itulah singkatan atau gerakan disiplin SMK Al Wahhab. 
Pukul 14.00 kegiatan keagamaan dilakukan di SMK Al Wahhab yaitu 
pada hari Jumat kegiatan yang dilakukan saat peneliti sedang disana adalah 
qira’ah, OSIS yang dijadwalkan hari itu membuka proses kegiatan dengan sangat 
baik. Siswa secara bergantian membaca Al Qur’an sesuai urut-urutan dari minggu 
sebelumnya dan dilanjutkan oleh siswa yang bernama Muklis siswa kelas 2 teknik 
otomotif yang membaca AL Qur’an dengan baik dan benar siswa lain menyimak 
dan secara bergantian siswa akan terlatih terus-menerus. Di situlah peneliti tertarik 
dengan pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami yang diterapkan SMK 
Al Wahhab dengan baik. 
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FIELD-NOTE 06 
 
Kode : W-03 
Judul : Wawancara Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah Islami  
Informan  : Kepala Sekolah  
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah  
Waktu  : Kamis, 10 Agustus 2017 
Pukul 10.00 saya tiba di sekolah karena sudah janjian dengan bapak 
Syamsidar untuk wawancara. 
Peneliti : “Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter melalui kultur sekolah 
Islami di SMK Al Wahhab?” 
Informan : “Pelaksanaan pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami di 
SMK Al Wahhab berkembang dengan sangat baik mbak, di sini kita 
punya program-program keagamaan yang unggul dibandingkan 
sekolah menengah kejuruan lain yang berfokuskan hanya pada 
pendidikan vokasionalnya saja. Alhamdulillah sampai saat ini 
pendidikan karakter sudah melekat pada diri peserta didik tanpa guru 
harus angkat bicara, pendidikan karakter melalui kultur sekolah 
Islami sudah diterapkan SMK Al Wahhab dari mulai berdirinya 
sekolah sampai sekarang.” 
Peneliti : “Apakah setiap guru memiliki peran dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter melalui kultur sekolah Islami pak?” 
Informan : “Tentunya saja, karena siswa disini secara pengetahuan butuh 
dorongan dan motivasi dari guru, dalam hal ini guru sangat memiliki 
peran mbak, seperti halnya mencontohkan, membiasakan, 
membudayakan dll. Guru juga ikut serta dalam kegiatan keagamaan 
di SMK Al Wahhab sesuai dengan bidangnya masing-masing.” 
Peneliti : “Apakah pendidikan karakter melalui kultur sekolah Islami 
terlaksana dengan baik pak?” 
Informan : “Untuk saat ini terlaksana dengan sangat baik mbak, mungkin hanya 
masalah waktu, karena terkadang ada masa orientasi siswa, ada 
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kenaikan kelas atau kegiatan-kegiatan lain yang mengharuskan 
kegiatan-kegiatan keagamaan diliburkan.” 
 
FIELD-NOTE 07 
Kode : W-04 
Judul : Wawancara Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah Islami 
Infoman : Anditha Setyaningrum Kusuma (Siswa SMK Al Wahhab) 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu : Kamis 10 Agustus 2017 
Pagi ini saat bel istirahat berbunyi saya bertemu dengan Anditha siswa 
SMK Al Wahhab untuk wawancara. 
Peneliti : “Bagaimana peran guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
melalui kultur sekolah Islami di SMK Al Wahhab?” 
Informan : “peran guru sangat baik kak, guru selalu mencontohkan dan 
membiasakan kepada siswa dengan baik, saat kegiatan keagaman 
guru juga berperan sebagai pendamping dan pengajar siswa.” 
Peneliti : “Apa guru memberi kepada adik dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter melalui kultur sekolah?” 
Informan : “Iya kak, gurui menggunakan metode pembiasaan untuk 
membiasakan murid, kemudian dengan metode pengawasan dll.” 
Peneliti : “Bagaimana respon adik mengenai pendidikan karakter melalui 
kultur sekolah yang Islami?” 
Informan : “Respon saya dan terman-teman baik kak, kami terbiasa 
melakukannya baik dalam kegiatan keagamaan maupun kegiatan 
rutin sekolah, sekolah sudah seperti rumah kak yang tidak jenuh 
dengan jurusan saja tetapi dibekali ilmu agam dari sekolah.” 
Peneliti : “Apakah guru memberikan evaluasi pendidikan karakter melalui 
kultur sekolah Islami, jika ada kapan evaluasinya dik?” 
Informan : “Ada evaluasinya kak, evaluasinya saat akhir semester kak saat ujian 
ibadah dan pengawasan dari guru kepada siswa dalam kegiatan 
sehari-hari juga dinilai.” 
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Peneliti : “Oh… begitu dik… terimakasih waktunya ya.” 
Informan : “Iya kak sama-sama.” 
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JADWAL RUTIN SEKOLAH 
 
 Kegiatan, Hari & Waktu 
Berjanjen Istighosah Pengajian 
Minggu I Kamis, 14:30- 
selesai 
Jum’at, 13.00- 
selesai 
Sabtu rutin 1 bulan 1x 
waktu menyesuaikan 
 Hadroh Qira’ah Muraja’ah 
Minggu 2 Kamis, 14:30- 
selesai 
Jum’at, 13.00- 
selesai 
Sabtu, 14:30-  
selesai 
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JADWAL EKSTRAKURIKULER SEKOLAH 
 
SENIN Osis 
 
 
SELASA PKS 
 
 
RABU Drumband 
 
 
KAMIS Tilawah, Tartilan Tajwid 
dan Qira’ah 
 
Volly Ball 
JUM’AT PRAMUKA 
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GERAKAN DISIPLIN 
 
D : Datang Tepat Waktu 
I : Isi Daftar Hadir 
S : Siap Materi 
I  : Isi Kegiatan 
P : Patuhi Aturan 
L : Lapor Pada Atasan 
I : Instruksi Dilaksanakan 
N : Norma Dilaksanakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sub: Komunitas 
Bela Negara 
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JADWAL KHITOBAH SHOLAT DHUHUR 
 
SENIN SELASA RABU 
 
Muhammad Rifa’I Abdul 
Aziz (MM1) 
 
 
Khoirul Roziqin 
(MO2) 
 
Bagas Prasetya Nugraha 
(MO1) 
KAMIS 
 
JUM’AT SABTU 
 
Muadz Muklisin 
(AK2) 
 
 
Sholat Jum’at 
 
Andri Maulana 
(MO1) 
 
 
